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ABSTRAK 

 

AZIZAH, NURUL 2020. Pemikiran Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki 

Tentang Luqat}ah. Skripsi. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 

Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing Prof. 

Dr. H. Abdul Mun’im, M.Ag. 

Kata kunci : pemikiran luqat}ah, status hukum luqat}ah, pendapat Madhhab 

Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki. 

 

Luqat{ah adalah barang yang diperoleh karena jatuh dari tangan 

pemiliknya, sedangkan orang yang mendapatkan barang itu tidak mengetahui 

pemilik barang tersebut. Penelitian ini berangkat dari latar belakang persamaan 

dan perbedaan pendapat antara Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki tentang 

luqat}ah. Letak persamaan dan perbedaan pendapat yang memicu permasalahan 

terletak pada kriteria, sikap penemu dan studi kepemilikan luqat}ah. 

Berangkat dari masalah di atas, maka penulis tertarik menjadikannya 

sebagai tugas akhir dengan rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab 

Ma>liki tentang kriteria luqat{ah, 2) Bagaimana persamaan dan perbedaan prinsip 

Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki tentang sikap penemu luqat{ah, 3) 

Bagaimana persamaan dan perbedaan Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki 

tentang studi kepemilikan luqat{ah yang sudah di ambil. 

Adapun jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian 

pustaka (library research) karena penulis menggunakan buku dan kitab sebagai 

sumber data. Kemudian hasilnya dianalisa menggunakan metode komparatif 

untuk menguatkan salah satu pendapat dari kedua ulama. 

Dari penelitian perbandingan ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pemikiran Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki tentang kriteria luqat{ah adalah 

sama. Perbedaannya hanya terdapat dalam menghukumi kebolehan mengambil 

sapi atau tidak. Madhhab Sha>fi’i> tidak membolehkan karena sapi diibaratkan unta, 

sedangkan Madhhab Ma>liki membolehkan karena sapi diibratkan kambing.  

Madhhab Sha>fi’i> menghukumi mengambil luqat{ah wajib, sedangkan 

Madhhab Ma>liki makruh, sama-sama diumumkan selama satu tahun, pemilik 

boleh mengambil luqat{ah dengan syarat menyebutkan ciri-cirinya serta wajib 

mendatangkan saksi, sedangkan Madhhab Ma>liki tidak perlu mendatangkan saksi. 

Mengenai studi kepemilikan antara Madhhab Shafi’i> dan Madhhab Ma>liki 

mempunyai persamaan dalam menghukumi studi kepemilikan luqat{ah setelah 

masa satu tahun baik orang kaya maupun orang miskin, kedudukannya sama 

yakni membolehkan menggunakan atupun menjual  luqat{ah yang ditemukan. 
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BAB I 

PEMIKIRAN MADHHAB SHA>FI’I> DAN MADHHAB MA>LIKI 

TENTANG LUQAT{AH 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Islam, manusia selain sebagai makhluk individu juga menjadi 

makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia 

memerlukan manusia-manusia lain yang bersama-sama untuk hidup 

bermasyarakat. Hal ini tentunya agar mereka bisa saling tolong menolong, 

tukar menukar keperluan dalam segala macam urusan kepentingan hidup 

masing-masing.
1
 

Untuk itu, perlu kita ketahui bahwasannya dalam Islam segala hal 

yang berkaitan dengan manusia semuanya sudah diatur secara jelas. Aturan 

tersebut salah satunya yakni terdapat dalam kajian fiqh muamalah yang mana 

di dalamnya mencakup aturan sisi kehidupan individu dan masyarakat, baik 

perekonomian, sosial kemasyarakatan, politik bernegara, serta lainnya.
2
 

Dalam  hubungan  antara  sesama  manusia, sangatlah berkaitan 

dengan harta. Karena  harta termasuk salah satu sendi bagi kehidupan 

manusia di dunia. Harta merupakan keperluan hidup yang sangat penting dan 

merupakan salah satu dari perhiasan kehidupan manusia di dunia. Artinya 

bahwa harta mempunyai arti yang penting bagi kehidupan seseorang, sebab 

seseorang akan menemui kesulitan apabila di dalam hidupnya tidak 

                                                           
 1

Amir Syarifuddin, Garis–garis Besar Fiqh (Jakarta:  Kencana, 2003), 175. 
2
 Rachmat Sha>fi’i>, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 16. 
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mempunyai harta yang cukup.
3
 

Dalam kehidupan manusia seperti sekarang ini, banyak manusia yang 

tergesa-gesa dalam melakukan aktivitas sehingga seringkali barang yang 

mereka miliki jatuh tanpa disadari. Kemudian, jika barang yang hilang 

tersebut ditemukan oleh seseorang, apakah orang tersebut boleh mengambil 

barang itu? Apakah hukum bagi orang yang menemukan dan memanfaatkan 

barang tersebut? 

Dalam al-Qur’an sudah disebutkan, bahwasanya dalam setiap 

kesulitan selalu diiringi dengan kemudahan. Begitu juga dalam kehidupan 

terdapat berbagai macam permasalahan. Di antaranya permasalahan dalam 

hal keteledoran. Sehingga seringkali manusia lupa akan barang yang 

dimilikinya. Seringkali tanpa disadari barang yang mereka miliki terjatuh, 

kemudian barang tersebut ditemukan oleh orang lain. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut perlu adanya pembahasan terkait dengan kebolehan 

mengambil barang temuan dan juga perlu diketahui bagaimana hukum bagi 

orang yang menemukan dan orang yang memanfaatkan barang temuan 

tersebut. Dalam Islam, permasalahan tersebut dibahas dalam bab luqat{ah.
4
 

Luqat{ah adalah barang yang diperoleh karena jatuh dari tangan 

pemiliknya, sedangkan orang yang mendapatkan barang itu tidak mengetahui 

pemilik barang tersebut. Mengenai ketentuan hukum mengambil luqat{ah 

dalam al-Qur’an tidak dijelaskan secara qat{‘i>, sementara dilihat dari kitab 

                                                           
 

3
 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 11. 

4
 Helmi Karim, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 62. 
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fiqh akan ditemukan perbedaan pendapat di kalangan ulama’ fiqh.
5
 

Permasalahan luqat{ah adalah suatu permasalahan yang terjadi di 

dalam kehidupan, baik menemukan barang yang bernilai rendah (sepele) 

maupun yang bernilai tinggi (berharga), baik berstatus sebagai penemu atau 

orang yang kehilangan barang. Permasalahan tersebut sering dipandang 

sepele, dan dianggap barang yang ditemukan tersebut adalah rezeki atau 

keuntungan bagi si penemu, yang tidak perlu dikembalikan kepada 

pemiliknya, maka anggapan semacam ini sama sekali tidak dibenarkan baik 

dari segi etika sosial maupun norma agama Islam khususnya.
6
 

Rasulullah SAW telah menjelaskan tentang persoalan luqat{ah ini, 

secara umum: 

َ ِ    َ  اِ ٍ   نْ ِ  َ  نْ ِ  َ  نْ   َ لَ نْ ِ   اللَّ ُ  صَللَّى  اللَّ ِ  َ ُ   َ  َ َ  َ  َ ُ ً   َ  لَّ  َ  نْ ُ   اللَّ ُ  َ ِ  َ   انُْ
 َ  ءَ  فَِ  نْ  بَِِ    نْ َ  نْفِ نْ  ُ لَّ  َ ِ فَ صََ    كَِ ءَهَ    نْرِ نْ  ُ لَّ  َ َ  ً  َ ر ف نَْ    َ  َ   اللَُّ  َ ِ  َ  نْ  َ َ للَّ َ 
هَ   َ  َ   انَْ َ  ِ  فََ  الَّ ُ   اللَّ ِ  َ ُ   َ   َ   َ اُ    اَِ نْ ِ  فََ د هَ  َ   لَُّ   َ  ُ ذنْ  ِ َِ   َ  َ  نْ  اَ َ  هِ َ  فَِ نَّلَّ
ِ  ِ  فََ  الَّ ُ   اللَّ ِ  َ ُ   َ   َ   َ  َ  الِذ  نْ ِ  َ  نْ   َ لَ نْ ِ   اللَّ ُ  صَللَّى  اللَّ ِ  َ ُ   ُ  فَ َ ِ  َ   َ  َ   انِْ

َ َ  اُ   انَْرلَّ نْ  َ  لَّ  َ َ للَّ َ  ُ  ُ   انَْرلَّ  َ  نْ  َ  نْ  َ ِ َ  ؤُهَ  ِ ذَ ؤُهَ  مَعََ   َ لَََ  اَ َ  مَ   َ  َ  ُ لَّ  َ  نْ
 َ  لُّ َ   َ لنَْ  هَ  َ  لَّ 
 

Artinya: ‚Dari Zayd bin Khalid al Juhani> bahwa dia berkata, ‚Seseorang 
datang kepada Nabi sallallahu ‘alayhi wasallam dan menanyakan 
mengenai barang temuan.‛ Lalu beliau bersabda: ‚Kenalilah 
wadah dan  talinya, setelah itu umumkanlah kepada khalayak 
ramai, apabila pemiliknya datang maka berikanlah barang tersebut 

                                                           
5
Ibnu Mas’ud, Fiqh Maddhab Sha>fi’i> (Edisi Lengkap) Buku 2: Muamalat, Munakahat, 

Jinayat (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), 166. 
6
Anas Tohir Syamsudin, Himpunan Hukum Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1982), 114. 

7
Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shohih Bukhari juz IV (Semarang: 

Maktabah dan wamatba’ah, t.th.), 95. 
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kepadanya.‛ Kemudian orang itu juga bertanya, ‚Wahai 
Rasulullah, bagaimana jika yang ditemukan adalah kambing?‛ 
Rasulullah sallallahu ‘alayhi wasallam menjawab: ‚Mungkin ia 
dapat menjadi milikmu atau milik saudaramu atau bahkan menjadi 
milik serigala.‛ Dia berkata, ‚Wahai Rasulullah, bagaimana jika 
yang ditemukan adalah unta?‛ Beliau menjawab: ‚Apa urusanmu 
dengan unta yang hilang? Ia telah membawa sepatu (punya kaki) 
dan wadah airnya sendiri. Ia dapat mendatangi mata air dan makan 
dedaunan sampai ia bertemu pemiliknya‛.8 

 

 Sebenarnya persoalan luqat{ah sudah terjadi pada masa kehidupan 

Rasulullah SAW, ketika ada yang menyakan hal-hal apa saja yang harus 

dilakukan terhadap luqat{ah, maka pada saat itu Rasulullah SAW, menjawab 

dan menjelaskannya supaya mengenali ciri-ciri barang tersebut seteliti 

mungkin, baik dari segi bentuk, jumlah, dan nilainya, lalu Rasulullah SAW 

memerintahkan untuk mengumumkan luqat{ah tersebut selama satu tahun. 

Karena itulah perlunya mengetahui etika (hukum dan tatacara) yang 

dituntunkan oleh Rasulullah SAW, yang seharusnya diterapkan dalam 

mengatasi persoalan luqat{ah.9 

   Madhhab Sha>fi’i > menghukumi wajib mengambil luqat{ah karena 

menjaga harta sesama Muslim.
10

 Madhhab Sha>fi’i> dalam menetapkan hukum 

mempunyai ciri-ciri tersendiri, pendiri Madhhab ini yaitu Ima>m Sha>fi’i> 

digolongkan sebagai seseorang yang beraliran ahl al-h{adi>th, namun 

pengetahuan fiqh ahl al-ra’y tetap memberikan pengaruh terhadap 

metodenya dalam menetapkan hukum. Menurutnya, apabila suatu h{adi>th 

sudah s{ah{i>h{ sanadnya dan muttas{il (bersambung sanadnya) kepada Nabi 

                                                           
8
 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mutiara H}adi>th S}ahi>h Bukhari> Muslim, terj. Salim 

Bahreisy (Surabaya: PT. Bina Ilmu, t.th.), 601. 
9
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 199.  

10
Ibid., 167. 
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SAW, maka sudah wajib diamalkan tanpa harus dikaitkan dengan amalan ahl 

al-Madinah sebagaimana yang dishari’atkan Madhhab Ma>liki. Oleh karena 

itu Ima>m Sha>fi’i> terkenal sebagai na>s{ir al-sunnah (penolong sunnah), hasil 

ijtiha>d-nya yang terkenal yaitu qawl qadi>m dan qawl jadi>d.11
 

Sedangkan menurut Madhhab Ma>liki mengambil luqat{ah hukumnya 

makru>h, karena dikhawatirkan kemungkinan terjadinya kelalaian dalam 

mengurusi hal-hal yang diharuskan seperti mengumumkan barang temuan 

kepada khalayak.
12

 Madhhab Ma>liki dalam menetapkan hukum mempunyai 

ciri-ciri tersendiri, berbeda dengan Madhhab Sha>fi’i>. Pendiri Madhhab ini 

yaitu Ima>m Ma>liki yang lahir di Madinah dan tidak pernah pergi 

meninggalkan kota tersebut kecuali untuk menunaikan ibadah haji. Beliau 

sangat mengunggulkan otoritas Madinah sebagai satu-satunya rujukan 

tunggal bagi seluruh pengetahuan Islam, tidak terkecuali aspek hukum bagi 

Madhhab Ma>liki, sunnah tidak melulu apa saja yang terdokumentasikan 

dalam h}adi>th (dalam hal ini tentunya h}adi>th yang berkategori s{ah{i>h{), tetapi 

juga amal (tradisi) yang dipraktekkan penduduk Madinah secara terus-

menerus. Karenanya, di dalam al-Muwat{t{a’ sebagaimana kita lihat sekarang 

tidak saja berisi teks-teks h}adi>th Rasul yang tersusun, tetapi juga praktik-

praktik penduduk Madinah. Lebih dari itu, teks-teks h}adi>th al-Muwat{t{a’ juga 

sebatas yang bersesuaian dengan amal penduduk Madinah.
13

 

                                                           
11

 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madhhab (Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1997), 125. 

12
 Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtahid juz 3, terj. Abdurrahman (Semarang: Asy-

Syifa’, 1990), 377. 
13

 Yanggo, Pengantar Perbandingan Madhhab, 125. 
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Terjadinya perbedaan pendapat di kalangan Madhhab disebabkan 

beberapa hal, yaitu perbedaan pemahaman (pengertian) tentang lafadz nas{s{, 

perbedaan dalam masalah h}adi>th, perbedaan pemahaman dan penggunaan 

qa>’idah lughawi>yah nas{s{, perbedaan dalam mentarjih{kan dalil-dalil yang 

berlawanan (ta’a>rud{ al-adillah), perbedaan tentang qiya>s, perbedaan dalam 

penggunaan dalil-dalil hukum, perbedaan dalam pemahaman ‘illat hukum, 

perbedaan dalam masalah nasakh.14  

Berangkat dari latar belakang di atas, skripsi ini mengkaji bagaimana 

dasar pemikiran Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki tentang ketentuan 

luqat{ah dan memberikan pilihan kepada masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari, dan menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah dalam bentuk penulisan 

skripsi dengan judul ‚PEMIKIRAN MADHHAB SHA>FI’I>> DAN 

MADHHAB MA>LIKI TENTANG LUQAT{AH‛. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini agar 

pembahasannya lebih fokus yakni: 

1. Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat Madhhab Sha>fi’i> dan 

Madhhab Ma>liki tentang kriteria luqat{ah? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan prinsip Madhhab Sha>fi’i> dan 

Madhhab Ma>liki tentang sikap penemu luqat{ah? 

                                                           
14

 Romli AS, Muqa>ranah Madhahib Fi> al-Us{u>l (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1990), 13-17. 
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3. Bagaimana persamaan dan perbedaan Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab 

Ma>liki tentang studi kepemilikan luqat{ah yang sudah di ambil? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat Madhhab Sha>fi’i> 

dan Madhhab Ma>liki tentang kriteria luqat{ah. 

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan prinsip Madhhab Sha>fi’i> dan 

Madhhab Ma>liki tentang sikap penemu luqat{ah. 

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan Madhhab Sha>fi’i> dan 

Madhhab Ma>liki tentang studi kepemilikan luqat{ah yang sudah di ambil. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah: 

1. Bagi Praktisi 

Pada umumnya hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

pengembangan khazanah ilmu pengetahuan dan khususnya ilmu tentang 

barang temuan (luqat{ah). 

2. Bagi akademik 

Pada umumnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan rujukan bagi penelitian selanjutnya khususnya bagi 

jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah). 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan dan 

menambah literatur untuk dijadikan pedoman atau perbandingan dalam 

penelitian lebih lanjut serta sebagai refrensi. 



8 
 

E. Kajian Pustaka 

Dalam pengkajian pustaka, penulis telah mengadakan review literatur 

skripsi terdahulu, di antaranya adalah 

Pertama skripsi yang ditulis  Try Anggun Sari, UIN Sumatera Utara 

2017 dengan judul ‚Hukum Mengembalikan Luqat{ah yang Telah 

Dimanfaatkan setelah Mengumumkan Menurut Ima>m Sha>fi’i> (Studi Kasus di 

Desa Kwala Musam Kecamatan Batang Serangan Kabupaten Langkat)‛. 

Menurut Ima>m Sha>fi’i > boleh mengambil luqat{ah asal orang yang menemukan 

tersebut berniat atau segera mengumukannya. Penulis mengambil rumusan 

masalah (1) bagaimana pendapat Ima>m Sha>fi’i> tentang mengembalikan 

luqat{ah yang telah dimanfaatkan setelah mengumumkannya. (2) bagaimana 

pelaksanaan mengembalikan luqat{ah yang telah habis dimanfaatkan setelah 

mengumumkannya. (3) bagaimana pandangan masyarakat terhadap 

mengembalikan luqat{ah yang telah habis dimanfaatkan. Menurut Ima>m 

Sha>fi’i > mengembalikan luqat{ah hukumnya wajib jika ada seseorang yang 

meminta barang dengan menyebutkan ciri-cirinya secara benar. Sedangkan di 

masyarakat Kwala Musam yang menemukan dan memanfaatkan luqat{ah 

setelah diumumkan selama satu tahun tidak mau untuk mengembalikan 

luqat{ah tersebut, mereka beranggapan bahwa barang tersebut miliknya karena 

sudah melewati batas satu tahun pengumuman. Dan jelas ini tidak boleh 

dalam hukum Islam yang telah dikemukakan oleh Ima>m Sha>fi’i>.
15

 

                                                           
15

 Try Anggun Sari, Hukum Mengembalikan Luqat{ah yang telah di manfaatkan setelah 
Mengumumkan Menurut Ima>m Sha>fi’i > (Studi Kasus di Desa Kwala Musam Kecamatan Batang 
Serangan Kabupaten Langkat), Skripsi (Sumatera Utara: UIN Sumatera Utara, 2017), 3. 
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Kedua skripsi yang ditulis Wiwik Lestari, IAIN Ponorogo, 2018 

dengan judul ‚Penanganan Barang Temuan di Pondok Pesantren Darul Huda 

Mayak Tonatan Ponorogo prespektif Ulama’ Sha>fi’i>yah‛. Luqat}ah 

merupakan suatu barang yang diperoleh karena jatuh dari tangan pemiliknya, 

dan penemu tidak tahu siapa pemiliknya. Penulis mengambil rumusan 

masalah (1) bagaimana penanganan barang temuan di Pondok Pesantren 

Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo prespektif ulama’ Sha>fi>’i>yah. (2) 

bagaimana praktek jual beli barang temuan di Pondok Pesantren Darul Huda 

Mayak Tonatan Ponorogo prespektif ulama’ Sha>fi>’i>yah. Penanganan dan 

pelaksanaan praktek jual beli barang temuan yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Darul Huda ketika jangka waktu pengumuman telah berakhir, 

maka jual beli barang temuan tersebut diperbolehkan dan telah sesuai dengan 

prespektif  Ulama’ Sha>fi’i>yah dengan syarat ketika pemiliknya datang maka 

penemu wajib memberikan kepada pemiliknya, meskipun sudah berbentuk 

uang maupun masih dalam bentuk barang.
16

 

Dari kajian di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

Pemikiran Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>lik tentang luqat{ah. Dalam hal 

ini peneliti menitik beratkan pada penjabaran hukum luqat{ah yakni 

pengertian dan dasar hukum luqat{ah, macam-macam luqat{ah, hukum 

mengambil luqat{ah, kewajiban orang yang menemukan luqat{ah, hukum 

mengumumkan luqat{ah, hukum mengembalikan luqat{ah, serta istinba>t{ yang 

digunakan oleh Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>lik dalam menentukan 

                                                           
16

 Wiwik Lestari, “Penanganan Barang Temuan di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak 
Tonatan Ponorogo Prespektif Ulama’ Sha>fi’i>yah”, Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018), 4. 
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luqat{ah. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan studi kepustakaan karena berkaitan dengan masalah pemikiran 

para tokoh dalam biang hukum Islam. Apabila dilihat dari sifatnya maka 

ia tergolong penelitian deskriptif analisis komparatif, yaitu memaparkan 

pemikiran madhhab serta membandingkan pemikiran kedua madhhab 

tersebut serta alasannya.
17

 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif menunjukkan tentang kebenaran (alamiah) datanya 

dan harus diterima oleh peneliti.
18

 Pendekatan kualitatif ini lebih 

menekankan pada aspek, proses dan makna suatu tindakan yang dilihat 

secara menyeluruh. Data yang menjadi pusat studi ini dikumpulkan 

melalui data variable yang abstrak, bertumpu pada tulisan, pemikiran, dan 

pendapat para tokoh dan pakar yang berpendapat tentang tema pokok 

penelitian.
19

 

2. Sumber Data 

Bila dilihat dari sumber datanya maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepaa pengumpul data, dan 

                                                           
17

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2015), 36. 

18
 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Kali Media, 2015), 6. 

19
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sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen.
20

 

a. Sumber Primer 

1) Madhhab Sha>fi’i >, al-Umm 

2) Madhhab Ma>liki, al-Mudawwanah 

b. Sumber Sekunder 

1) Madhhab Ma>liki, Muwat{t{a’ 

2) Ibn Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtahid 

3) Hafid Abdullah, Kunci Fiqh Sha>fi’i> 

4) Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam, Syarah Bulughul Maram 

5) Al-Imam Taqiyyudin abu Bakar al-Husaini, Terjemahan Kifayatul 

Akhyar 

6) Ibn Mas’ud, Zainal Abidin, Edisi Lengkap Fiqh Madhhab Sha>fi’i> 

buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dala suatu penelitian merupakan 

langkah yang paling utama. Hal ini dikarenakan tujuan utama dalam 

penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat 

dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural 

setting). Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

                                                           
20
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menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Selanjutnya bisa 

dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka dapat 

dilakukan dengan observasi, wawancara, angket, kajian pustaka, dan 

dokumnetasi.
21

 

Sehingga dapat menunjang pendalaman pemahaman serta 

kebenaran analisa istinba>t{  hukum yang digunakan Madhhab Sha>fi’i > dan 

Madhhab Ma>lik serta sebab-sebab terjadinya perbedaan terkait dengan 

luqat{ah (barang temuan). 

4. Analisis Data 

Setelah memperoleh dan mengumpulkan data dari sumber primer 

dan sekunder, maka selanjutnya data tersebut harus dianalisis agar 

diperoleh suatu gambaran yang bermanfaat. Analisis yang penyusun 

gunakan dalam penelitian pustaka ini adalah: 

a. Deduksi yaitu metode yang bertitik tolak pada data-data yang 

universal (umum) kemudian diaplikasikan ke dalam satuan-satuan 

yang singular (khusus). Di sini penulis mengamati masalah yang 

bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus, 

yaitu dengan mengamati kejadian terkait luqat{ah kemudian 

dibandingkan dengan teori dan dalil-dalil yang ada, selanjutnya 

dianalisa dan akhirnya ditarik suatu kesimpulan. Dalam hal ini 

diaplikasikan kepada hukum luqat{ah yang menjadi perbedaan 
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pendapat antara Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>lik terkait luqat{ah 

dan metode istinba>t{ hukum yang digunakan.
22

 

b. Deskriptif yaitu penelitian dengan jalan mengumpulkan data, 

mengklasifikasikannya dan menganalisisnya.
 23

 Dalam penelitian ini, 

penyusun mencoba mengaplikasikan data terkait dengan perbedaan 

pendapat terkait status hukum dan metode istinba>t{nya. Hal ini 

dilakukan untuk menganalisis agar dapat diketahui perbedaan dan 

persamaan terkait luqat{ah, serta metode istinba>t{ kedua Madhhab 

yakni Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>lik yang digunakan untuk 

menghukumi luqat{ah. 

c. Komparatif  yaitu membandingkan antara satu pendapat dengan 

pendapat yang lain, komparatif ini untuk menganalisis latar belakang 

terjadinya perbedaan pendapat antara Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab 

Ma>lik yang terkait luqat{ah, dan metode istinba>t{ hukum yang 

digunakan.
24

 

5. Pengecekan Keabsahan Data 

Terkait pengecekan dan keabsahan data sebagai upaya untuk 

menguji keabsahan data yang diperoleh, maka dilakukan teknik 

pengecekan data yaitu dengan triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Jenis 

triangulasi terdiri dari triangulasi peneliti, triangulasi metode, triangulasi 

                                                           
22

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
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23
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24
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teori, dan triangulasi sumber data.
25

 

Dari beberapa triangulasi tersebut, penulis menggunakan 

triangulasi metode sebagai alat untuk menguji keabsahan data. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami kajian dalam karya tulis ilmiah 

ini, penulis mengarahkan pembahasan ke dalam empat bab. Masing-masing 

bab tersebut terdiri dari beberapa sub bab, tentunya bab-bab pembahasan satu 

dengan yang lain memiliki hubungan yang erat dan secara umum 

sistematikanya dapat digambarkan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan gambaran umum dari skripsi ini, memaparkan garis 

besar dari keseluruhan pola berfikir dan dituangkan dalam konteks 

yang jelas serta padat. Atas dasar itu skripsi diawali dengan latar 

belakang masalah, selanjutnya untuk lebih memperjelas masalah 

maka diperlukan rumusan masalah. Kemudian agar masalah dapat 

dipahami maka dikemukakan pula tujuan dan manfaat penelitian. 

Selain itu agar tidak terjadi pengulangan dan penjiplakan maka 

dibentangkan pula berbagai hasil penelitian terdahulu yang 

dituangkan dalam kajian pustaka. Demikian pula metode penulis 

diungkap apa adanya dengan harapan dapat diketahui apa yang 
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menjadi sumber data dan analisa data, pengembangannya 

kemudian tampak dalam sistematika pembahasan. Dengan 

demikian dalam bab pertama ini tampak penggambaran skripsi 

secara keseluruhan, namun dalam satu kesatuan yang ringkas dan 

padat guna menjadi pedoman untuk bab kedua, ketiga, keempat 

dan kelima. 

BAB II : PEMIKIRAN MADHHAB SHA>FI’I TENTANG LUQAT{AH 

Bab ini memaparkan pemikiran Madhhab Sha>fi’i> tentang luqat{ah  

yang meliputi biografi Madhhab Sha>fi’i>, karya-karya dan istinba>t  

hukum yang digunakan. Sub bab ini di masukkan karena nantinya 

untuk mengetahui tentang kriteria luqat{ah, sikap penemu luqat}ah,  

dan studi kepemilikan luqat}ah yang sudah di ambil. 

BAB III : PEMIKIRAN MADHHAB MA>LIKI TENTANG LUQAT{AH  

Bab ini merupakan pemikiran Madhhab Ma>liki tentang luqat{ah  yang 

meliputi biografi Madhhab Ma>liki, karya-karya dan istinba>t  

hukum yang digunakan. Sub bab ini di masukkan karena nantinya 

untuk mengetahui tentang kriteria luqat}ah, sikap penemu luqat}ah,  

dan studi kepemilikan luqat}ah yang sudah di ambil. 

 

BAB IV : ANALISIS PEMIKIRAN MADHHAB SHA>FI’I> DAN 

MADHHAB MA>LIKI TENTANG LUQAT{AH:  
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Bab ini berisi analisa komparatif tentang bagaimana pemikiran 

Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki dan argumentasi mereka 

yang berkaitan dengan kriteria luqat}ah. Menganalisa banding 

mengenai sikap penemu luqat}ah menurut Madhhab Sha>fi’i> dan 

Madhhab Ma>liki. Dan menganalisa banding studi kepemilikan 

luqat}ah yang sudah di ambil menurut Madhhab Sha>fi’i> dan 

Madhhab Ma>liki. 

BAB V   : PENUTUP 

Bab ini merupakan akhir dari pembahasan skripsi ini yang meliputi 

kesimpulan dan saran sebagai implikasi dari penelitian. 
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BAB II 

PEMIKIRAN MADHHAB SHA>FI’I>> TENTANG LUQAT{AH 

 

A. Biografi Singkat Ima>m Sha>fi’i> 

Ima>m Sha>fi’i> adalah pendiri Madhhab Sha>fi’i>. Nama lengkap 

beliau adalah Muhammad bin Idri>s bin Abba>s’Uthma>n bin Sha>fi’i> bin 

Abu Yazi>d bin H}aki>m bin Mutallib bin ‘Abdul Mana>f. 

a. Nasab dari pihak Ayah 

Ayahnya bernama Muhammad bin Idri>s bin ‘Abba>s bin 

‘Uthma>nbinbin Sha>fi’i> bin Sa>’ib bin ‘A>bid bin Abu> Yazi>d bin 

Ha>shim bin Mutallib bin ‘Abdul Mana>f bin Qus}ayyi> bin Kila>b bin 

Murrah, nasab beliau bertemu dengan Rasulallah SAW pada ‘Abdul 

Mana>f bin Qus}ayyi.
26

 

b. Nasab dari pihak Ibu 

Ibunya bernama Fa>t}imah binti ‘Abdullah bin H}asan bin 

H}usayn bin ‘Ali> bin Abi> Ta>lib. Orang-orang mengatakan bahwa 

mereka tidak mengetahui Ha>shimi>y melahirkan keturunan kecuali 

Ima>m ‘Ali> bin Abi> Ta>lib dan Ima>m Sha>fi’i >.
27

 

Dia dilahirkan pada tahun 150 H, bertepatan dengan di mana 

Ima>m Abu> H}ani>fah meninggal dunia. Dia dilahirkan di Desa Ghazzah, 

Asqalan. Ketika usianya mencapai dua tahun, ibunya mengajak 
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 Imam Sha>fi’i>, al-Umm, Jilid 1, terj. Mohammad Yasir (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), 
3. 

27
 Ibid. 



18 
 

pindah ke Hijaz di mana sebagian besar penduduknya berasal dari 

Yaman, ibunya sendiri berasal dari Azdiyah. Lalu keduanya menetap 

di sana. Akan tetapi saat usianya telah mencapai sepuluh tahun, 

ibunya mengajak pindah ke Makkah lantaran khawatir akan 

melupakan nasabnya.
28

 

Ima>m Sha>fi’i> sejak kecil hidup dalam kemiskinan, pada waktu 

dia diserahkan ke bangku pendidikan, para pendidik tidak memperoleh 

upah dan mereka hanya terbatas pada pengajaran. Akan tetapi setiap 

kali seorang guru mengajarkan sesuatu kepada murid-muridnya, 

terlihat Sha>fi’i kecil dengan ketajaman akal pikiran yang dimilikinya 

mampu menangkap semua perkataan serta penjelasan gurunya. Setiap 

kali gurunya berdiri untuk meninggalkan tempatnya, Sha>fi’i > kecil 

mengajarkan kembali apa yang dia dengar dan dia pahami kepada 

anak-anak yang lain, sehingga dari apa yang dilakukan Sha>fi’i > kecil 

ini mendapatkan upah, sesudah usianya menginjak ke tujuh, Sha>fi’i > 

telah berhasil menghafal al-Qur’an dengan baik.
29

 

Ima>m Sha>fi’i> bercerita, bahwa saat ia menghatamkan al-

Qur’an dan memasuki masjid, kami duduk di majelis para ulama. 

Kami berhasil menghafal beberapa h}adi>th dan beberapa masalah fiqh. 

Pada waktu itu, rumah kami berada di Makkah. Kondisi kehidupan 

kami sangat miskin, di mana kami tidak memiliki uang untuk 

membeli kertas, akan tetapi kami mengambil tulang-tulang sehingga 
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dapat kami gunakan untuk menulis. Pada saat menginjak usia tiga 

belas tahun, dia juga mendengarkan bacaan al-Qur’an kepada orang-

orang yang berada di Masjidil al-Haram, dia memiliki suara yang 

sangat merdu.
30

 

Guru-Guru Ima>m Sha>fi’i > antara lain: pertama, Muslim bin 

Kha>lid al-Za>nji>, seorang Mufti Makkah pada tahun 180 H yang 

bertepatan dengan tahun 796 M. dia adalah maula Bani Makhzum. 

Kedua, S}ufya>n bin ‘Uyainah al-Hila>li yang berada di Makkah, dia 

adalah salah seorang yang terkenal kejujuran dan keadilannya. Ketiga, 

Ibra>hi>m bin Yah}ya, salah satu ulama di Madinah. Keempat, Ma>lik bin  

Ana>s, Ima>m Sha>fi’i> pernah membaca kitab al-Muwa>t}t}a’ kepada Ima>m 

Ma>lik sesudah dia menghafalnya di luar kepala, kemudian dia 

menetap di Madinah sampai Ima>m Ma>lik wafat pada tahun 179 H 

bertepatan dengan tahun 795 M. Kelima, Waki’ bin Jarrah bin Ma>lih 

al-Kufi. Keenam, H{ammad bin Usamah al-Hashimy al-Kufi. Ketujuh, 

‘Abdul Wahab bin ‘Abdul Ma>jid al-Bashri>.
31

 

Wafatnya Ima>m Sha>fi’i>, beliau menderita penyakit ambeien 

pada akhir hidupnya, sehingga mengakibatkan beliau wafat di Mesir 

pada malam Jum’at sesudah s}alat Maghrib, yaitu pada hari terakhir di 

bulan Rajab. Beliau dimakamkan pada hari Jum’at pada tahun 204 H 

bertepatan tahun 819/820 M. Makamnya berada di kota Kairo, di 

dekat masjid Yazar, yang berada dalam lingkungan perumahan yang 
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bernama Ima>m Sha>fi’i >.
32

 

B. Karya-karya Madhhab Sha>fi’i > 

Madhhab yang di pelopori oleh Imam Sha>fi’i> ini memiliki karya yang 

cukup banyak, karyanya berisi tentang us{u>l dan furu>, fiqh dan dalil-

dalilnya, bahkan di bidng tafsi>r dan sastra. Ibn Zaulaq berkata, ‚Sha>fi’i> 

mengarang sekitar dua ratus buku‛.
33

 Dalam kitab Mu’jam al-Bulda>n 

terdaftar karya-karyanya antara lain: 

1. Al-Umm 

2. Al-T{aha>rah 

3. Al-Risa>lah 

4. Al-S{ala>t al-Wa>jibah wa al-Tat{awwu’ wa al-S{iya>m 

5. Mas’alah al-Maniy 

6. Istiqba>l al-Qiblah 

7. Al-Ima>mah 

8. Ija>d al-Jumu’ah 

9. S{alat al-Kusu>f 

10. Al-H{ukm fi> Ta>ri>k al-S{ala>t 

11. Al-Zakat al-Kabi>r 

12. Al-S{iya>m al-Kabi>r 

13. Al-Mana>sik al-Ausath 

14. Al-Shaid wa al-Dzaba>’ih 

15. Al-Buyu>’ al-Kabi>r 
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16. Al-Sharf al-Tija>rah 

17. Al-Rahn al-Saghi>r 

18. Ah{ka>m al-Qur’an 

19. Ikhtila>f al-H{adi>th 

20. Jima>i al-‘Ilmi 

21. Al-Yami>n ma’a al-Sya>hid 

22. Al-Ijara>t al-Kabi>r 

23. Karyi al-Ibil wa al-Rawa>h{il 

24. Al-Ija>rat 

25. Ikhtila>f al-Aji>r wa al-Musta’jir 

26. Al-Da’wa’ wa al-Bayyina>t 

27. Al-Iqra>r wa al-Mawa>hib 

28. Radd al-Mawa>rits 

29. Baya>n Fardhilla>h ‘Azza wa Jalla 

30. Al-Nafaqah ‘ala> Aqa>rib 

31. Jina>yat al-Baytha>r wa al-Hija>m 

32. Istihda>m al-Fursayn wa al-Nafsayn 

33. Bulu>gh al-Rusyd 

34. Ikhtila>f al-Zaujayn fi> Mata’i al-Bayt 

 Dan masih banyak lagi karya-karya lainnya yang telah diterbitkan 

oleh banyak penrbit. Yang tersebut di atas hanyalah sebagian dari nama-

nama kitab yang terlacak.
34
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C. Metode Istinba>t{ Hukum yang digunakan Madhhab Sha>fi’i > 

Madhhab Sha>fi’i> menyatakan dalam kitab al-Risa>lah sebagai 

berikut: 

َ ِ  ِ َ  ِ   َ   انْعِلنْ ِ  ِ َ  ِ  مِ نْ  ِ  لَّ  َ رَ اٍ   َ نْ  ِ  لٍّ  َ  نْ ٍ  ِ    ََ ً    َ ُ  نْ َ    نْ  ِ ََ  ٍ  اَ نْ َ   ِ    انَْ
َ اِ   َ  َ  انُْ  لَّ ِ   انِْ َ  ِ    ِ  َ  انِْ َ    نِْ  نْ

 
Artinya: ‚Seseorang itu selamanya tidak boleh mengatakan sesuatu halal 

atau haram kecuali ada pengetahuan tentang itu, pengetahuan itu 
adalah al-Qur’an, al-Sunnah, al-Ijma>’ dan Qiya>s‛35 

 

Mengenai dasar-dasar hukum yang digunakan Madhhab Sha>fi’i> 

sebagai acuan pendapatnya termaktub dalam kitab al-Risa>lah sebagai 

berikut:
36

 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah sumber hukum yang pertama. Semua 

masalah sudah diatur dalam al-Qur’an, akan tetapi dalam melakukan 

istinba>t{ dari al-Qur’an tidak harus berkutat pada ayat-ayat saja. 

Menurut Sha>fi’i> al-Qur’an mencakup penjelasan tentang hal-hal yang 

masih bersifat umum seperti masalah shalat, zakat, haji, puasa dan 

sebagainya, maka tidak ada jalan lain kecuali harus melihat 

keterangan yang ada dalam sunnah. Sha>fi’i> juga menegaskan bahwa 

sunnah tidak bisa me-nasakh al-Qur’an, dan al-Qur’an tidak bisa me- 

nasakh sunnah kecuali ditunjukkan dengan dalil dari sunnah yang 
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menjelaskan adanya  nasakh tersebut.
37

 

b. Al-Sunnah 

Sunnah berarti: 

مُ نْمَ ٌ   َ نْ  كَ اَ نْ  َ نُْ  نْدَ ٌ   انْ رَِ  نَْ  ُ  مَذنْ  
Artinya: ‚Jalan yang terpuji dan atau yang tercela‛.38

 

Madhhab Sha>fi’i> dalam mengambil sunnah tidaklah 

mewajibkan yang mutawa>tir saja, tetapi yang a>h{a>d pun diambil dan 

dipergunakan pula untuk menjadi dalil, asal telah mencukupi syarat-

syaratnya, yaitu: 

Pertama, perawinya adalah orang yang dapat dipercaya. Beliau 

tidak menerima h{adi>th a>h{a>d dari orang yang tidak dapat dipercaya. 

Kedua, perawinya berakal, memahami apa yang diriwayatkan. Ketiga, 

perawinya d{a>bit} (kuat ingatannya). Keempat, perawinya benar-benar 

mendengar sendiri h{adi>th itu dari yang meriwayatkan kepadanya. 

Kelima, perawi itu tidak menyalahi para ahli ilmu, yang juga 

meriwayatkan kepadanya.
39

 

Mengenai h{adi>th mursal, Madhhab Sha>fi’i tidak menerimanya 

secara mutlak dan tidak pula menolaknya secara mutlak. Beliau 

menerima h{adi>th mursal dengan dua syarat: 

1) Mursal yang disampaikan oleh ta>bi’i>n-ta>bi’i>n besar yang banyak 

berjumpa dengan para sahabat. 
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2) Ada petunjuk-petunjuk yang menguatkan sanad yang mursal itu.
40

 

c. Ijma>’ 

Ijma>’ dalam pandangan Madhhab Sha>fi’i adalah kesepakatan 

ulama’ pada suatu masa di seluruh dunia Islam, bukan ijma>’ suatu 

negara tertentu saja dan kelompok tertentu.
41

 Madhhab Sha>fi’i> 

menilai bahwa ‚ijma>’ seluruh umat‛ merupakan dalil shara’ yang 

dapat dijadikan sandaran. Beliau berpendapat bahwa ijma>’ tidak 

mungkin bertentangan dengan sunnah nabawi>, dan beliau menerima 

kesepakatan umat dan mengikuti otoritas mereka dengan keyakinan 

bahwa setiap sunnah Nabi pasti diketahui oleh mereka meskipun ada 

kemungkinan tidak diketahui oleh sebagian yang lainnya.
42

 Dan jika 

ijma>’  bertentangan dengan al-Qur’an dan sunnah maka ia tidak bisa 

dijadikan h}ujjah.
43

 

Madhhab Sha>fi’i  hanya mengambil ijma>’ s{a>rih} sebagai dalil 

hukum dan menolak ijma>’ suku>ti> menjadi dalil hukum. Alasan beliau 

menerima ijma>’ s{a>rih}, karena kesepakatan itu disandarkan kepada nas{s{ 

dan berasal dari semua mujtahid secara jelas dan tegas sehingga tidak 

mengandung keraguan. Sementara alasan menolak ijma>’ suku>ti>, 

karena tidak merupakan kesepakatan semua mujtahid. Diamnya 

sebagai mujtahid menurutnya belum tentu menunjukkan setuju.
44
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d. Qawl Sah}abat 

Sumber hukum keempat Sha>fi’i> adalah qawl sah}abat, baik 

dalam qawl jadi>d maupun dalam qawl qadi>m. Beliau membagi qawl 

sah}abat ke dalam tiga bagian
45

: 

Pertama, pendapat yang telah disepakati oleh para sahabat. 

Kedua, seorang sahabat memiliki satu pendapat, sementara sahabat 

yang lain tidak ada yang memiliki pendapat yang menentang atau 

menyetujuinya. Ketiga, pendapat yang diperdebatkan oleh para 

sahabat, disini beliau akan menyeleksi pendapat-pendapat tersebut 

dan tidak berpendapat dengan sesuatu yang bertentangan dengan 

pendapat para sahabat, beliau akan memilih pendapat mereka yang 

paling mendekati al-Qur’an, sunnah dan ijma>’.46
 

e. Qiya>s 

Qiya>s secara bahasa التقدير (menyamakan) atau memberi 

persamaan suatu perkara. Sedangkan secara istilah adalah menerapkan 

hukum suatu perkara shara’ yang belum ada ketetapan hukumnya 

dengan perkara lain yang sudah ada ketetapan hukumnya karena 

adanya persamaan ‘illat hukum antara keduanya.
47

 

Madhhab Sha>fi’i> mamakai qiya>s apabila dalam keempat dasar 

hukum di atas tidak tercantum. Beliau mengukuhkan qiya>s ini 

berdasarkan dua alasan: pertama, hukum-hukum shari>’at yang bersifat 
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umum dan tidak bisa diterapkan kepada setiap kasus dan tidak hanya 

berlaku pada satu zaman. Kedua, ilmu shari>’at yang berhubungan 

dengan hukum-hukum terbagi dua: ilmu yang bersifat qat’i> dan yang 

bersifat z}anni>.48
 

Sebagai dalil penggunaan qiya>s, Madhhab Sha>fi’i> 

mendasarkan pada firman Allah SWT dalam surat al-Nisa>’ ayat 59:  

تتُ عۡ  فإَنِ َ  عۡ ِ  ٱإلِىَ فرَتُ دُّ وتُ  َ يعۡ ءٖ  فيِ  َ َ    ٥٩ لرللَّهِ تُ وِ ٱ َ   للَّهِ

Artinya: ‚Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya)‛.49

 

 
Madhhab Sha>fi’i> menjelaskan, bahwa maksud ‚kembalikan ia 

kepada Allah dan Rasulnya‛ itu ialah qiya>s-kanlah kepada salah satu, 

dari al-Qur’an atau al-Sunnah. 

D. Pemikiran Madhhab Sha>fi’i > > tentang Luqat{ah 

1. Kriteria Luqat{ah 

Luqat{ah adalah suatu barang yang diperoleh, karena jatuh dari 

tangan pemiliknya, sedangkan orang yang mendapatkan barang itu 

tidak mengetahui pemilik barang tersebut.
50

 

Terdapat macam-macam luqat{ah yang ditemukan oleh 

manusia, adapun macam benda-benda luqat{ah tersebut diantaranya: 

1. Barang bekas yang dapat disimpan  lama, misalnya emas, perak 

dan lain sebagainya. 
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2. Barang  yang  tidak  dapat disimpan lama, umpamanya makanan, 

tepung, buah-buahan, dan sebagainya. Barang seperti ini boleh di 

makan atau di jual agar tidak rusak. Bila datang pemiliknya, si 

penemu wajib mengembalikan uangnya atau serupa barang yang 

sudah di makan.
51

 

رَ ٍ  َ َ للَّ َ  َ لَ نْ ِ   اللَّ ُ  صَللَّى  ا لَِّ لُّ  مَرلَّ   َ  َ  َ  نْ ُ   اللَّ ُ  َ ِ  َ   اََ ٍ      ِ    َِ  نْ

 َ َكَلنْ ُ َ    اللََّ َ  ِ  مِ نْ  َ ُ   َ  َ  نْ  َ َ   ُ  َ     اَ نَْ    َ  َ   ا لَّرِ  ِ 

 

Artinya:‚Dari Anas r.a, ia berkata: Rasulullah pernah 
menemukan  sebutir kurma di jalan. Beliau 
bersabda:‛kalau saya bukan karena takut (kemungkinan 
kurma) itu bagian dari zakat (sedekah) tentu aku akan 
memakannya.‛(HR Bukhari dan Muslim.53

 

 

3. Barang-barang yang memerlukan perawatan, seperti padi yang 

harus dikeringkan dan di tumbuk atau kulit yang perlu di samak 

dan lain-lain. 

4. Barang-barang   yang  memerlukan perbelanjaan, seperti binatang 

ternak sapi, kambing, unta, kuda. Pada hakikatnya binatang-

binatang tersebut bukan termasuk luqat{ah melainkan dalalah 

yaitu binatang yang tersesat lalu tertangkap oleh orang. Adapun 

binatang-binatang yang ditemukan terdiri atas dua macam yaitu: 

Pertama, binatang yang kuat yang dapat memelihara 
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dirinya dari binatang buas, seperti unta, kerbau, dan kuda. 

 Kedua, binatang-binatang yang tidak bisa menjaga dirinya 

dari binatang buas, seperti kambing, anak sapi dan lain-lain. 

Binatang-binatang yang dapat memelihara dirinya dari binatang 

buas boleh diambil untuk dijaga saja atau diserahkan pada hakim. 

Sedangkan binatang yang tidak dapat menjaga dirinya dari 

binatang buas boleh diambil untuk dimiliki misalnya disembelih 

atau dijual. Dan jika datang pemiliknya maka wajib 

mengembalikannya.
54

 

Hadith Rasulullah SAW  yang menyatakan: 

َ ِ    َ  اِ ٍ   نْ ِ  َ  نْ ِ  َ  نْ   صَللَّى  اللَّ ِ  َ ُ   َ  َ َ  َ  َ ُ ً   َ  لَّ  َ  نْ ُ   اللَّ ُ  َ ِ  َ   انُْ
 ُ لَّ  َ ِ فَ صََ    كَِ ءَهَ    نْرِ نْ  ُ لَّ  َ َ  ً  َ ر ف نَْ    َ  َ   اللَُّ  َ ِ  َ  نْ  َ َ للَّ َ  َ لَ نْ ِ   اللَّ ُ 

  َ  َ   انَْ َ  ِ  فََ  الَّ ُ   اللَّ ِ  َ ُ   َ   َ   َ اُ    اَِ نْ ِ  فََ د هَ  َ   لَُّ   َ  ءَ  فَِ  نْ  بَِِ    نْ َ  نْفِ نْ 
هَ  َ  ُ ذنْ ِ  ِ  فََ  الَّ ُ   اللَّ ِ  َ ُ   َ   َ   َ  َ  الِذ  نْ ِ  َ  نْ  ِ َِ   َ  َ  نْ  اَ َ  هِ َ  فَِ نَّلَّ   انِْ
َ َ  اُ   انَْرلَّ نْ  َ  لَّ  َ َ للَّ َ  َ لَ نْ ِ   اللَّ ُ  صَللَّى  اللَّ ِ  َ ُ   ُ  فَ َ ِ  َ   َ  َ    انَْرلَّ  َ  نْ  َ  نْ
 ُ  ُ  َ  لُّ َ   َ لنَْ  هَ  َ  لَّ  َ ِ َ  ؤُهَ  ِ ذَ ؤُهَ  مَعََ   َ لَََ  اَ َ  مَ   َ  َ  ُ لَّ  َ  نْ

 

Artinya: ‚Dari Zayd bin Khalid Al-Juhani> r.a bahwa seseorang 
laki-laki bertanya kepada Rosulullah, bagaimana 
sebaiknya bila menemukan kambing yng tersesat (ke 
pasar)? Beliau menjawab‛ Ambillah karena dia boleh 
untuk engkau, atau saudara engkau atau buat srigala 
(kalau engkau tinggalkan). Ia bertanya lagi,‛ lalu 
bagaimana jika ada unta yang tersesat? Beliau 
menjawab,‛ tidak boleh engkau miliki, karena ia dapat 
melindungi dirinya sendiri. Dapat mencari keperluannya 
sendiri dan mencari makanan sendiri. Ia sanggup mencari 
air dan sanggup memakan buah-buahan hingga ditemukan 
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oleh pemiliknya‛ (HR Bukhari dan Muslim).56 
 

2. Sikap penemu luqat}ah 

Menurut Madhhab Sha>fi’i >  mengambil luqat{ah hukumnya 

wajib, karena memelihara harta saudaranya sesama Muslim. Jika 

seseorang menemukan barang atau harta di suatu tempat sedangkan 

sang pemiliknya tidak diketahui, barang itu lebih baik dipungut atau 

diambil, apabila orang yang menemukan khawatir barang itu akan 

hilang atau ditemukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung 

jawab.
57

 

Selain itu Madhhab ini juga beralasan sesuai ayat al-Quran, 

yaitu:  

ِ  تُ نَ ٱ َ  ِ  َ  تُ ٱ َ  لعۡ تُ عۡ لِ َ آ تُ   َ عۡ تُ تُ عۡ  لعۡ تُ عۡ   ٧١  َ عۡ ءٖ    َ عۡ

Artinya: ‚Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang 
lain‛. (Q.S al-Tawbah: 71).

58
 

 

Dalam menggambarkan kaum mu’mi>n, Allah berfirman: ba’d}uhum 

awliya>u ba’d}in yang berarti sebagian mereka menjadi penolong bagi 

sebagian yang lain. Sebab, di antara kaum mu’mini<n terdapat rasa 

persaudaraan, kecintaan, saling menolong dan saling mengasihi, 

sehingga Nabi SAW menyerupakan kesatuan mereka dengan tubuh 

yang satu dan bangunan yang sebagiannya menguatkan sebagian yang 
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lain. Di samping itu, mereka saling menolong dalam menegakkan 

kebenaran dan keadilan, serta meninggikan kalimat Allah.
59

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT telah 

mensyariatkan kepada orang-orang mu’mi>n baik laki-laki maupun 

perempuan untuk saling tolong-menolong bagi sebagian yang lain. 

Mereka saling menyokong karena kesamaan agama dan keimanan 

kepada Allah yakni menyatu hati mereka dalam segala urusan dan 

kebutuhan dalam menuju rida-Nya. Jadi, tidak salah ketika kita sesama 

Muslim saling membantu dalam hal kebaikan, dan menghindari 

kemungkaran.
60

  

Barang luqat{ah wajib diumumkan selama satu tahun, cara 

pemberitahuannya tidak perlu dilakukan setiap hari selama satu tahun, 

tetapi cukuplah dua kali dalam satu minggu, atau satu kali dalam satu 

minggu kemudian satu kali dalam satu bulan lalu dua kali dalam satu 

tahun. Tempat pemberitahuan barang luqat{ah sebaiknya dapat 

diketahui oleh umum, seperti pasar, masjid, sekolah dan lain 

sebagainya.
61

 

Hukum mengumumkan luqat{ah adalah wajib selama satu tahun. 

Jika pemiliknya datang maka barang itu harus dikembalikan. Jika tidak 

datang maka barang itu menjadi milik si penemu setelah lewat satu 

tahun dengan ketentuan jika pemiliknya  datang maka harus 
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dikembalikan.
62

 

Hal ini berdasarkan Hadith Nabi Muhammad SAW. 

 بَِِ  فَ َ َ  نْ ُ  دِ َ   ٍ  مِ َ  ُ  فِ َ   َ َ للَّ َ  َ لَ نْ ِ   اللَّ ُ  صَللَّى  ا لَِّ    َ  نْ ِ  َ لَى صُرلَّ ً  َ َ  نْ ُ 
 فَ َ   َ   َ َ  نْ ُ  ُ لَّ  َ  نًْ   فَ عَرلَّف نْ ُ َ   َ  نًْ   َ ر ف نَْ   فَ َ   َ  َ َ للَّ َ  َ لَ نْ ِ   اللَّ ُ  صَللَّى  ا لَِّ لَّ 
  َ َ  نُْ  ُ  ُ لَّ  َ  نًْ   فَ عَرلَّف نْ ُ َ   َ  نًْ   َ ر ف نَْ   فَ َ   َ   َ َ  نُْ  ُ  ُ لَّ  َ  نًْ   فَ عَرلَّف نْ ُ َ   َ  نًْ   َ ر ف نَْ  
ِ  نْ  َ ِ  لَّ  صَ ِ بُ َ   َ  ءَ  فَِ  نْ  َ ِ َ  ءَهَ  َ  كَِ ءَهَ  ِ  لَّ َ َ     نْرِ نْ  فَ َ   َ   ارلَّ ِ عَ َ  َ  نْ    نْ
 بَِِ 

 

Artinnya: Di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam aku pernah 
menemukan bungkusan berisi uang seratus dinar lalu aku 
menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dengan 
membawa barang tersebut, maka Beliau berkata: 
‚Umumkanlah (agar diketahui orang) selama satu tahun‛. 
Maka aku lakukan selama setahun. Kemudian aku datangi 
lagi Beliau dan Beliau berkata: ‚Umumkanlah selama satu 
tahun‛. Maka aku lakukan selama setahun lagi. Kemudian 
aku datangi lagi Beliau dan Beliau berkata: ‚Umumkanlah 
selama satu tahun‛. Maka aku lakukan selama setahun lagi. 
Kemudian aku temui Beliau untuk yang keempat kali lalu 
Beliau berkata: ‚Kenalilah jumlah isinya dan bungkusan 
serta penutupnya, nanti bila ada yang datang sebagai 
pemiliknya berikanlah namun bila tidak ada yang datang 
maka nikmatilah.64 

 

Ketika seseorang menemukan barang yang dapat disebut 

sebagai luqat{ah, maka haruslah diperhatikan hl-hal sebagai berikut: 

Apakah  barang  itu murahan (biasanya tidak dicari kalau 

hilang), seperti sesuap nasi dan sebiji kurma, dan sebagainya, sesuai 

dengan kebiasaan di suatu tempat dan waktu? Bila iya, pemilik dapat 

memilikinya tanpa perlu mengumumkan atau mencari pemiliknya. 
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Hal itu seperti ditunjukkan oleh hadith Anas r.a. yang 

menyebutkan: Nabi SAW. Menemukan sebiji kurma di jalan sehingga 

bersabda, ‚kalau bukan karena takut kurma ini adalah kurma sedekah, 

pastilah saya memakannya.‛ (HR Bukhari  dan Muslim). 

Apabila barang itu merupakan benda berharga (pasti dicari 

kalau hilang), maka si penemu wajib mengumumkannya. Menurut 

pendapat yang paling tepat, mengumumkan itu hukumnya wajib. Baik 

memungutnya dengan tujuan untuk menyimpan semata ataupun 

dengan tujuan menyimpan lalu memiliknya.  

Dalam sebuah hadith dinyatakan: 

 م :       لٌ   ل    لله صلى  ا           لله      ا ا  ا           
 .  ا  م ل     ا . عرف   م لم        ا ف     ى

 

Artinya:‚Dari Zayd bin Kholid Al-Juhanni> r.a., dari Nabi SAW., beliau 
bersabda, ‚barang siapa yang mengambil barang yang 
tercecer, dia dalam kesesatan, selama ia belum 
memberitahukannya.‛ (H.R. Muslim dan Ahmad).66 

 

Adapun  cara pengumuman barang temuan (luqat{ah) adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengenali barang temuan terlebih dahulu 

2. Mengenali sifatnya yang  membedakan dari barang-barag lain. 

Agar ketika ada yang datang mengaku sebagai pemiliknya, ia 

dapat menanyakan sifat-sifat tersebut dan dapat menngetahui 

apakah yang datang itu betul-betul pemiliknya atau bukan. 
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Dengan begitu, ketika menyerahkannya kepada orang tersebut, ia 

telah menyerahkannya kepada pemiliknya.  

3. Mengenali bentuk kantungnya, kalau barang itu punya kantong. 

Mengenali bentuk  talinya, kalau ada talinya. Disamping itu, ia 

juga mengetahui jumlahnya (kalau dapat dihitung), jenis dan 

macamnya, serta sifat-sifat yang lain seperti yang sudah 

disebutkan, termasuk benda yang satu dengan benda yang lain.
67

 

Syekh Abu Syuja’ berkata:‛apabila seseorang mengambil 

barang temuan (luqat{ah) maka ia wajib mengetahui enam hal, yaitu 

wadahnya, tutunya, talinya, jenisnya, jumlahnya, dan timbangannya, 

serta wajib menyimpannya ditempat yang wajar (sepadan)‛.
68

 

Hal itu seperti ditenjukkan oleh sabda Nabi SAW, ‚kenalilah 

kantong dan  talinya, serta jumlahnya‛. Jawaban itu beliau berikan 

ketika ditannya tentang emas dan perak yang ditemukan. Biasanya 

diletakkan didalam kantung bertali dan dapat dihitung. Barang  lain  

yang  memiliki sifat yang dapat membedakan diqiyaskan  kepada 

emas dan perak. 

Sesudah mengetahui ciri dan sifatnya yang khas, penemu 

mengumumkannya dengan menyebutkan sebagian dari sifat tersebut. 

Tujuannya agar pemiliknya sadar barangnya hilang. Ia tidak perlu 

menyebutkan secara berlebihan supaya tidak diketahui oleh orang 

yang tidak berhak dan dapat mengku-ngaku sebagai pemiliknya. 
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Boleh jadi orang tersebut akan mengambilnya secara zalim dan tidak 

sah.
69

 

Jika barang tersebut benar-benar berharga sehingga 

pemiliknya mau mencari-carinya sampai lama, maka penemu 

mengumumkannya selama satu  tahun. Hal ini sesuai dengan nash, 

sebab kalau  barang itu milik seorang musafir ia kembali kurang dari 

satu tahun. 

Cara mengumumkannya adalah untuk minggu pertama, 

diumumkan dua kali dalam satu hari. Minggu kedua, satu kali dalam 

satu hari. Lalu satu kali dalam seminggu sampai pada minggu ketuju, 

kemudian, satu kali dalam satu tahun.
70

 

4. Pengumuman dilakukan di tempat-tempat umum, seperti pasar, 

masjid dan  tempat-tempat lain yang menjadi tempat 

berkumpulnya khalayak, Pengumuman juga harus lebih sering 

ditempat barang itu ditemukan, karena biasanya pemilik 

mencarinya ditempat tersebut.
71

  

Seperti apa yang dikatakan oleh Syekh Abu Syuja’: 
‚Apabila orang yang mengambil luqat{ah itu ingin memiliki 
luqat{ah tersebut, ia harus mengumumkannya terlebih dahulu 
selama satu tahun di pintu masjid-masjid dan ditempat luqat{ah itu 
ditemukan. Jika ia tidak menemukan pemiliknya maka ia boleh 
memiliki barang temuan itu dengan syarat harus menggantinya 
(bila sewaktu-waktu pemiliknya datang memintanya).72

 

3. Studi kepemilikan luqat}ah yang sudah di ambil 
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Dalam kitab al-Umm karangan Ima>m Sha>fi’i>, beliau juga 

menjelaskan bahwa luqat{ah wajib diumumkan selama satu tahun, jika 

setelah satu tahun tidak ada orang yang mengakui ataupun yang 

mengambil dengan syarat menyebutkan ciri-cirinya serta wajib 

mendatangkan saksi, maka luqat{ah tersebut boleh dimakan, 

digunakan, ataupun dijual. Akan tetapi jika kemudian pemiliknya 

datang setelah satu tahun dan luqat{ah tersebut sudah digunakan maka 

orang yang menemukan tersebut wajib untuk mengganti rugi sesuai 

barang atau jumlah uang hasil penjualan yang sudah digunakan.
73

 

Madhhab Sha>fi’i> juga berpendapat jika orang yang 

menemukan luqat{ah adalah baik orang miskin maupun orang kaya, 

maka barang tersebut boleh di makan oleh keduanya tanpa adanya 

perbedaan status sosial ketika sudah mencapai masa berlalu satu 

tahun.
74
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BAB III 

PEMIKIRAN MADHHAB MA>LIKI TENTANG LUQAT{AH 

 

1. Biografi Singkat Ima>m Ma>liki 

Ima>m Ma>lik bin Anas adalah Ma>lik bin Anas bin Abi> Amar al- 

As}bahi al-Yamani>. Beliau dalah pendiri dari Madhhab Ma>liki. Ima>m 

Ma>lik dilahirkan ketika menjelang berakhirnya periode sahabat  Nabi 

SAW di Madinah tahun 93 Hijriah. Beliau dilahirkan dalam rumah tangga 

ilmu yang tekun. Pada saat itu, Madinah adalah pusat ilmu pengetahuan 

dan menjadi pusat Negara Islam di masa Abu Bakar, ‘Umar, dan 

Uthma>n.
75

 

a. Nasab dari Ima>m Ma>lik 

Kakeknya yang juga bernama Ma>lik bin Anas, termasuk 

seorang ta>bi’i>n besar dan satu orang yang ikut memikul jenazah 

Khali>fah ‘Uthma>n ke kuburnya. Kakek buyutnya Anas adalah seorang 

sahabat agung, yang selau mengikuti Rasulullah dalam semua 

pertempuran, kecuali perang Badar.
76

 Ibunya bernama al-‘Ali>yah 

binti Sha<ri>k al-Asadi>yah, namun ada pula yang mengatakan ibunya 

adalah Tulaih}ah, bekas budak ‘Ubaydillah bin Ma’mar.
77

 

Dari masa kecilnya, Ima>m Ma>lik gigih menuntut ilmu. 

Kehidupan ilmiahnya dimulai dengan menghafal al-Qur’an dan 
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kemudian menghafal sejumlah h}adi>th Rasulullah SAW. Ima>m Ma>lik 

dari masa kecilnya terkenal sangat gemar menghafal dan daya 

hafalnya sangat kuat. Beliau terdidik di kota Madinah pada masa 

pemerintahan Khali>fah Sulayma>n bin Abd al-Ma>lik.
78

 

Adapun guru yang pertama Ima>m Ma>lik adalah Ima>m Abd al- 

Rah}ma>n bin Hurmu>z, salah seorang ulama’ besar di Madinah. 

Kemudian beliau juga pernah belajar fiqh kepada Ra>bi>’ah al-Ra’yi>. 

Selanjutnya Ima>m Ma>lik belajar ilmu h}adi>th kepada Ima>m bin Shihab 

al-Zuhry>.
79

 

Sebagai tokoh utama fiqh aliran Hijaz (ahl al-H}adi>th), Ima>m 

Ma>lik mengadakan pembenahan yang sangat berarti dalam sejarah 

hukum Islam. Terutama dalam bidang h}adi>th  yang merupakan 

sumber hukum setelah al-Qur’an, perlu mendapat pembenahan serius 

karena menurut Ah}mad Sharbasi> pada satu sisi daya hafal semakin 

lemah dan pada sisi lain kejujuran dalam periwayatan menurun. 

Untuk melestarikan h}adi>th Ima>m Ma>lik bertekat membukukan 

h}adi>th-h}adi>th yang sempat diterimanya dengan seleksi ketat, ide 

Ima>m Ma>lik ini sesuai dengan usul khali>fah Abu Ja’far al-Mans}u>r 

(memerintah 137 H/ 754 M-158 H/775 M), khali>fah kedua ‘Abasi>yah, 

agar Ima>m Ma>lik menyusun buku pedoman bagi setiap pengadilan di 
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wilayah kekuasaannya.
80

 

Dengan buku ini akan terwujud unifikasi keputusan hukum di 

wilayah kekuasaannya meskipun Ima>m Ma>lik tidak setuju dengan ide 

khali>fah tersebut, karena masing-masing wilayah telah ada aliran 

tersendiri, ide semula untuk menyusun buku tetap dilaksanakan, 

yakni sebuah buku yang berjudul ‚al-Muwat{t{a‛ (jalan yang mudah 

dilalui). Buku ini adalah kitab h{adi>th yang pertama kali 

dikodifikasikan. Buku ini tidak hanya menjadi rujukan utama 

Madhhab Ma>lik>, tetapi juga di kalangan masyarakat madhhab 

lainnya.
81

  

Setelah benar-benar ahli dalam ilmu h{adi>th dan ilmu fiqh, 

Ima>m Ma>lik melakukan ijtiha>d secara mandiri dan mendirikan 

h{alaqah (kelompok pengajian dengan formasi murid mengelilingi 

guru). Menurut Ah}mad Sharbasi, Ima>m Ma>lik baru mengajar setelah 

lebih dahulu keahliannya mendapat pengakuan dari tujuh puluh 

ulama’ terkenal di Madinah. Di masjid Nabawi tempat Nabi 

Muhammad SAW dan ‘Umar bin Khat{t{ab mengajar. Ima>m Ma>lik 

juga mengajar, meriwayatkan h}adi>th dan memberi fatwa, terutama di 

musim haji.
82

 

Dalam studi fiqh, Ima>m Ma>lik lebih mengarahkan 

perhatiannya pada fiqh ra>’yi>  (penalaran) ahli Madinah yang antara 
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lain diterimanya dari Yah}ya> bin Sa’i>d al-Ans{a>ri>, ahli h}adi>th dari 

kalangan ta>bi’i>n. Corak ra>’yi> di Madinah adalah pemaduan antara 

nas}s}-nas}s} dan berbagai mas}lah}ah  yang berbeda-beda. Ini sejalan 

dengan atha>r (sikap dan tingkah laku para sahabat), yakni metode 

‘Umar bin Khat{t{ab dalam prinsip mas}lah}at. Oleh sebab itu, ia lebih 

dekat dengan pendapat yang menyerupai atha>r dan semakna 

dengannya.
83

 

Madhhab Ma>lik tersebar luas berkat peranan para murid Ima>m 

Ma>lik yang berdomisili di Madinah, yang banyak dikunjungi umat 

dari berbagai penjuru yang di samping berziarah ke makam 

Rasulullah SAW juga menyempatkan diri menimba ilmu dari Ima>m 

Ma>lik. Hal tersebut membuat murid-murid Ima>m Ma>lik banyak 

tersebar di berbagai negeri. Lewat murid-muridnya itulah Madhhab 

Ma>lik tersebar.
84

  

Di antara murid-murid Ima>m Ma>lik yang besar peranannya 

dalam mengembangkan madhhab ini adalah Abu Muhammad 

‘Abdullah bin Wahab bin Muslim (wafat 197 H) dan ‘Abdurrahma>n 

bin Qa>sim (Wafat 191 H). Melalui kedua tokoh itulah madhhab 

Ma>lik berkembang ke berbagai negeri terutama di Mesir. Seperti 

dijelaskan Manna al-Qat{t{an, Madhhab Ma>lik pernah menjadi 

madhhab utama di Hijaz, seperti di Makkah, Madinah, Basra, Mesir, 
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Andalusia, Maroko dan Sudan, bahkan pada bagian negeri tersebut 

Madhhab Ma>lik hingga kini masih menjadi madhhab resmi, misalnya 

di Maroko.
85

 

 

2. Karya-karya Madhhab Ma>liki 

 Dalam Madhhab Ma>liki, kitab fiqh tidak dikelompokkan 

berdasarkan riwayat. Kitab fiqh Madhhab ini hnya dikelompokan menjadi 

dua yakni kitab induk dan kitab selain induk
86

. Kitab induk Madhhab ini 

ada empat, yaitu: 

1. Al-Mudawwanah al-Kubra> 

2. Al-Mawaziyyah 

3. Al-Mustakhrajah 

4. Al-Wad}i>h{ah 

 Adapun kitab Madhhab Ma>liki yang bukan termasuk induk, 

diantaranya: 

1. Al-Zakhi>rah 

2. Mukhtashar al-Khali>l 

3. Mawa>hib al-Jajali>l li> Sharh} Mukhtashar al-Khali>l 

4. Al-Sharh} al-Kabi>r ‘ala Mukhtashar al-Khali>l 

5. Al-Istidhkar 

6. Al-Tamh}i>d 
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7. Al-Kafi> 

8. Al-Muntaqa> 

 Sedangkan kitab selain kedua kategori di atas, antara lain: 

1. Al-Muwat}t}a’ 

2. Risa>lah fi> al-Qadar 

3. Risa>lah fi> al-Nuju>m wa Manzili al-Qamar 

4. Risa>lah fi> al-Aqziyyah 

5. Risa>lah ila abi> Ghazzan Muhammad bin Mutarrik 

6. Risa>lah ila al-Laith bin Sa’d fi> Ijma>’i ahl al-Madi>nah 

7. Juz’un fi> al-Tafsi>r 

8. Kita>bu al-Si>ri 

9. Risa>lah ila al-Rashi>d  

 Dan masih banyak lagi karya-karya lainnya yang telah 

diterbitkan oleh banyak penrbit. Yang tersebut di atas hanyalah sebagian 

dari nama-nama kitab yang terlacak.
87

 

3. Metode Istinba>t{ Hukum yang digunakan Madhhab Ma>liki 

Metode istinba>t{ yang dipakai Madhhab Ma>lik dalam menetapkan 

hukum Islam selalu berpegang teguh pada hal-hal sebagai berikut:
88

 

1. Al-Qur’an 

Dalam memegangi al-Qur’an sebagai dasar utama dalam 

menetapkan hukum, beliau mendasarkannya atas ‚z{a>hir nas{s{ al-
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Qur’an‛ secara umum.
89

 Beliau memandang al-Qur’an dengan 

pandangan yang mulia, dari al-Qur’an beliau menyimpulkan hukum, 

menganggap al-Qur’an berada di atas semua dalil.
90

 

 

 

2. Al-Sunnah 

Sunnah atau h}adi>th Rasulullah diperlukan untuk menyimpulkan 

sebagian hukum yang ditunjukkan al-Qur’an, atau untuk 

menyempurnakan penjelasannya jika kandungan hukum al-Qur’an 

masih bersifat umum, dan menegaskan hal-hal yang perlu dijelaskan 

agar hukum-hukumnya tertanam kuat di hati setiap mukmin.
91

 

Sunnah Nabi adalah penjelas dan penerjemah al-Qur’an. Oleh 

sebab itu, Madhhab Ma>lik menjadikannya sebagai sumber kedua 

dalam menggali hukum.
92

 Menurut jumhu>r ‘ulama>’, khabar a>ha>d 

adalah h}ujjah. Beliau mengamalkan h}adi>th mutawa>tir, h}adi>th 

mashhu>r, khabar a>h{a>d, dan juga h}adi>th mursal jika diriwayatkan dari 

orang yang terpercaya dan memenuhi kriteria rawi> h}adi>th yang telah 

di tetapkan.
93

 

3. Qawl Sah}abat 

Faktor yang membuat Madhhab Ma>lik merasa tenang untuk 
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mengambil pendapat para sahabat dan lebih mengutamakannya atas 

sumber-sumber hukum lain setalah al-Qur’an dan al-Sunnah, bahkan 

lebih mendahulukannya dari ijma>’, karena para sahabat adalah orang-

oramg terdekat dengan Rasulullah dan selalu mengikuti beliau dalam 

setiap kehidupan dan perilakunya.
94

 

Para sahabat tidak mungkin menetapkan hukum-hukum agama 

dengan hawa nafsu. Mereka mendengar dan mengetahui hukum 

agama itu langsung dari Nabi. Oleh karena itu menurut Madhhab 

Ma>lik hasil ijtiha>d mereka lebih kuat dari selainnya.
95

 

4. Ijma>’ 

Yang dimaksud dengan ijma>’ adalah kesepakatan para ‘ulama>’ 

untuk saling berpartisipasi dan memberikan kontribusi ide atau 

pendapat, baik dengan ucapan, perbuatan, maupun dengan keyakinan. 

Madhhab Ma>lik menganggap ijma>’ sebagai sandaran bagi fatwa-

fatwanya. Beliau berkata, ‚ hal yang sudah disepakati adalah apa 

yang disepakati oleh para ahli fiqh dan ‘ulama>’ serta tidak 

diperselisihkan lagi.
96

 

Menurut Madhhab Ma>lik, jika para ‘ulama>’ telah sepakat 

dalam satu pendapat, mereka tidak akan sepakat dalam kesesatan dan 

kebatilan. Lagi pula mustahil mereka sepakat dalam hal yang 

bertentangan dengan nas}s}-nas}s} dalil oleh sebab itu, jika ijma>’ telah 
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terjadi, maka ia memiliki nilai yang sangat besar di mata para 

‘ulama>’.97 

5. Amal Penduduk Madinah 

Madhhab Ma>lik menganggap amal (perbuatan: terapan) 

penduduk Madinah sebagai salah satu sumber fiqh yang dijadikan 

sandarannya dalam berfatwa. Oleh sebab itu, setiap selesai 

menyebutkan satu khabar atau h}adi>th, beliau sering mengucapkan 

kalimat ‚hal yang disepakati oleh kami‛.
98

 

6. Qiya>s 

Madhhab Ma>lik  menggunakan metode qiya>s ini saat segala 

sesuatu yang saling menyerupai maka akan disamakan hukum-

hukumnya yaitu, dengan mempertimbangkan adanya ‘illah (titik 

persamaan) pada setiap sesuatu. Baliau akan menganalogikan 

masalah yang tidak ada dalilnya dengan yang sudah ada dalilnya dari 

al-Qur’an h{adi>th Nabi.
99

 

7. Mas{lah{ah Mursalah 

Madhhab Ma>lik mengambil mas{lah{ah mursalah dan 

menjadikannya sebagai salah satu sumber dalil. Beliau menerapkan 

kaidah mas{lah{ah jika tidak ada nas}s} al-Qur’an, dan h}adi>th nabawi> 

terhadap satu masalah. Karena menurutnya, shari’at tidak datang 

kecuali untuk mewujudkan maslahat manusia. Maslahat yang hakiki 
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dan sesuai dengan tujuan shari’at itulah shari’at Allah.
100

 

8. Istih{sa>n 

Yang dimaksud dengan istih{sa>n adalah mengambil masalah 

juz’iy> untuk menghadapi dalil yang bersifat kully>. Menurut Madhhab 

Ma>lik 90% ilmu itu adalah istih{sa>n. Istih{sa>n juga bisa ditempuh 

apabila suatu perkara yang membutuhkan qiya>s justru dapat 

menimbulkan kesulitan, karena istih{sa>n dalam madhhab ini bertujuan 

untuk menghalau kesulitan yang timbul akibat dilakukannya qiya>s.
101

 

9. Sadd al-dhara>’i> 

Sadd al-dhara>’i> merupakan dasar yang dijadikan sandaran 

dalam madhhab ini. Al-dhara>’i>  maknanya wasilah, dan wasilah yang 

menimbulkan sesuatu yang haram maka hukumnya haram, sementara 

wasilah yang mewujudkan sesuatu yang baik, maka hukumnya juga 

baik. Pandangan terhadap akhir dan tujuan sebuah perbuatan dalam 

sadd al-dhara>’i> ini tidak diarahkan kepada niat dan motif pelakunya, 

melainkan diarahkan pada hasil dan buah dari pekerjaannya.
102

 

10. ‘Urf dan Adat 

‘Urf dan adat termasuk salah satu dasar fiqh yang menjadi 

landasan dalam meng-istinba>t} hukum. Fiqh Madhhab Ma>lik 

mengambil ‘urf dan menjadikannya sebagai dasar fiqhnya, yakni 

dalam masalah-masalah yang tidak memiliki nas}s} qath’i>. Bahkan 
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Ima>m Ma>lik terkenal sangat berlebihan dalam menilai ‘urf. Karena 

yang menjadi tujuan utama fiqh Madhhab Mali>k adalah maslahat, 

maka tidak ragu lagi bahwa menjaga ‘urf yang baik dan tidak 

mengandung kerusakan merupakan salah satu bentuk langkah 

menjaga maslahat. Bagi Ima>m Ma>lik tidak dibenarkan seorang fa>qih 

meninggalkan ‘urf, bahkan ia wajib mengambilnya.
103

 

Mengenai adat, adat itu terbagi menjadi dua. Pertama, adat 

yang tetap dan telah diakui bersama, serta tidak berbeda menurut 

tempat dan waktu, seperti halnya yang bersumber dari fitrah dan 

tabiat manusia. Kedua, adat yang berbeda-beda berdasarkan 

perbedaan manusia dan daerahnya.
104

 

4. Pemikiran Madhhab Ma>liki tentang Luqat{ah 

1. Kriteria Luqat{ah 

 Keringkasan Madhhab Ma>liki di kalangan para pengikutnya 

berkenaan dengan persoalan tersebut adalah, bahwa luqat{ah itu ada 

tiga bagian:  

a. Bagian yang tetap berada di tangan penemunya dan di 

khawatirkan akan mengalami kerusakan (musnah) apabila 

ditinggalkan, seperti mata uang dan barang-barang lainnya 

b. Bagian yang tidak tetap di tangan penemunya dan dikhawatirkan 

akan rusak apabila ditinggalkan, seperti kambing di gurun sahara 

dan makanan yang lekas rusak. Bagian Dibagi menjadi tiga: 
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 Barang yang sedikit, tidak penting dan tidak seberapa 

nilainya. Dan diketahui pula bahwa pemiliknya tidak bakal 

mencarinya karena keremehannya, seperti tongkat dan 

cemeti. 

 Barang yang remeh, tetapi mempunyai nilai dan manfaat.  

 Barang yang banyak atau mempunyai nilai. 

c.  Bagian yang tidak dikhawatirkan rusak, seperti unta.
105

 

2. Sikap penemu luqat}ah 

Menurut Madhhab Ma>lik mengambil luqat{ah hukumnya 

makruh, karena dikhawatirkan kemungkinan terjadinya kelalaian 

dalam mengurusi ha-hal yang diharuskan seperti mengumumkan 

barang tersebut kepada khalayak, karena barang tersebut masih 

menjadi hak pemilik aslinya.
106

 

Madhhab Ma>lik beralasan dengan menggunakan h}adi>th yang 

diriwayatkan oleh Ima>m Bayhaqi> dalam kitab al-Sunnah al-Kubro 

bahwa Rasulullah SAW bersabda:  

  ا لَّ  ِ  َ رنْ ُ   انُْ  نْمِ ِ  َ  اَ ُ 

Artinya: ‚Barang hilang milik orang Mukmin adalah nyala api 
neraka‛.

107
 

 
Dari h}adi>th di atas dapat disimpulkan bahwa hukum mengambil 

luqat{ah adalah makruh karena dikhawatirkan orang yang mengambil 
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luqat{ah lalai dalam mengurusi hal-hal yang diwajibkan, seperti mereka 

harus mengumumkan barang temuan itu dan tidak menyia-nyiakannya. 

Jika orang yang menemukan barang tersebut dikhawatirkan cenderung 

tidak memegang amanah (berkhianat) dan tidak mampu 

mengumumkanya serta tidak mampu mencari pemiliknya maka mereka 

dihukumi makruh mengambilnya, sebab dengan mengambil barang 

tersebut dia telah mendekatkan dirinya dengan sesuatu yang diharamkan 

serta menghalangi pemiliknya untuk menemukannya, karena barang 

hilang milik orang mukmin yang tidak dikembalikan padahal 

mengetahui siapa pemiliknya, setidaknya ada usaha untuk mencari 

pemiliknya, misalnya dengan cara mengumumkan kepada khalayak, itu 

dapat mendekatkan orang tersebut kepada nyala api neraka.
108

 

Dalam kitab al-Mudawwanah karangan Ima>m Ma>lik dijelaskan 

seseorang yang mengambil luqat{ah itu hukumnya makruh, karena 

perbuatan itu bisa menjerumuskan untuk memanfaatkan atau memakan 

barang yang haram. Di samping itu, apabila orang yang bersangkutan 

mengambil barang tersebut tidak berniat mengumumkannya dan 

mengembalikannya kepada pemiliknya apabila telah diketahui, menurut 

Madhhab Ma>lik mungkin saja ia lalai mengumumkannya. Oleh sebab 

itu, memungut barang itu lebih banyak bahayanya daripada 

membiarkannya saja.
109
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3. Studi kepemilikan luqat}ah yang sudah di ambil 

Semua ulama>’ telah sepakat bahwa luqat{ah wajib diumumkan 

selama satu tahun.
110

 Menurut Madhhab Ma>liki, jika setelah satu tahun 

tidak ada orang yang mengakui ataupun yang mengambil dengan syarat 

menyebutkan ciri-cirinya, maka luqat{ah tersebut boleh disedekahkan. 

Akan tetapi jika kemudian pemiliknya datang setelah satu tahun dan 

luqat{ah tersebut sudah disedekahkan maka orang yang menemukan 

tersebut wajib untuk mengganti rugi sesuai barang atau jumlah uang yang 

disedekahkan.
111

 

Madhhab Ma>liki> juga berpendapat jika orang yang menemukan 

luqat{ah adalah orang miskin, maka barang tersebut boleh di makan 

sesudah berlalu masa satu tahun. Akan tetapi jika orang yang menemukan 

luqat{ah adalah orang  kaya maka barang tersebut disedekahkan sesudah 

berlalu masa satu tahun.
112
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BAB IV 

ANALISIS TERHADAP PEMIKIRAN MADHHAB SHA>FI’I> DAN 

MADHHAB MA>LIKI TENTANG LUQAT{AH 

 

A. Analisis Kriteria Luqat{ah Menurut Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki 

Dalam Islam, manusia selain sebagai makhluk individu juga menjadi 

makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia 

memerlukan manusia-manusia lain yang bersama-sama untuk hidup 

bermasyarakat. Hal ini tentunya agar mereka bisa saling tolong menolong, 

tukar menukar keperluan dalam segala macam urusan kepentingan hidup 

masing-masing.
113

 

Khususnya, dalam  hubungan  antara  sesama  manusia sangatlah 

berkaitan dengan harta. Karena harta termasuk salah satu sendi bagi 

kehidupan manusia di dunia. Harta merupakan keperluan hidup yang sangat 

penting dan merupakan salah satu dari perhiasan kehidupan manusia di 

dunia. Artinya bahwa harta mempunyai arti yang penting bagi kehidupan 

seseorang, sebab seseorang akan menemui kesulitan apabila di dalam 

hidupnya tidak mempunyai harta yang cukup.
114

 

Begitu juga dalam kehidupan terdapat berbagai macam 

permasalahan. Di antaranya permasalahan dalam hal keteledoran. Sehingga 

seringkali manusia lupa akan barang yang dimilikinya. Seringkali tanpa 

disadari barang yang mereka miliki terjatuh, kemudian barang tersebut 
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ditemukan oleh orang lain. Menurut penulis, untuk mengatasi permasalahan 

tersebut perlu adanya pembahasan terkait dengan kebolehan mengambil 

barang temuan dan juga perlu diketahui kriteria barang yang boleh di ambil 

dan tidak boleh di ambil. Hal tersebut yang akan dibahas di dalam bab 

luqat{ah.
115

 

Luqat{ah adalah suatu barang yang diperoleh karena jatuh dari tangan 

pemiliknya, sedangkan orang yang mendapatkan barang itu tidak 

mengetahui pemilik barang tersebut.
116

 Dalam hal ini, terjadi persamaan dan 

perbedaan pendapat antara Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki dalam 

mentapkan kriteria luqat{ah bagi orang yang menemukannya. 

Dalam menentukan kriteria luqat{ah antara Madhhab Sha>fi’i> dan 

Madhhab Ma>liki sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, ada persamaan dan 

perbedaan. Persamaan antara kedua Madhhab ini yaitu sama- sama membagi 

secara rinci, yang pertama, barang yang dapat disimpan lama dan akan 

hilang apabila ditinggalkan seperti halnya, emas dan perak. Barang ini wajib 

diumumkan selama satu tahun dan bisa di gunakan ataupun dijual  setelah 

satu tahun pemiliknya tidak datang, dengan catatan jika pemiliknya datang 

barang tersebut harus dikembalikan sesuai dengan barang ataupun harga jual 

yang didapat.
117

 

Kedua, barang yang sedikit dan tidak seberapa nilainy, seperti halnya, 
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buah-buahan, makanan, cemeti dan lain sebagainya. Barang seperti menurut 

wajib diumumkan dan setelah itu bisa di makan atau digunakan walaupun 

belum melebihi masa satu tahun, karena jika melebihi masa satu tahun 

barang tersebut akan rusak ataupun busuk. Sedangkan menurut Madhhab 

Ma>liki barang seperti ini tidak perlu diumumkan dan bisa langsung 

dikonsumsi atapun digunakan barangnya. Akan tetapi, kedua Madhhab ini 

sama-sama berpendapat bahwasannya ketika pemilik datang barang tersebut 

wajib dikembalikan sesuai dengan barang yang telah ditemukan dan 

digunakan.
118

 

Ketiga, barang-barang yang memerlukan perawatan, seperti padi 

yang harus dikeringkan atau ditumbuk. Kriteria yang ini hanya diungkapkan 

oleh Madhhab Sha>fi’i>.
119

 

Keempat, barang yang tidak dikhawatirkan rusak dan yang 

memerlukan perbelanjaan, seperti binatang ternak (sapi, unta, kambing dan 

lain sebagainya). Dalam hal ini, Madhhab Sha>fi’i dan Madhhab Ma>liki 

membagi menjadi dua, yakni binatang yang kuat yang dapat memelihara 

dirinya sendiri dari binatang buas, seperti, unta, kerbau, kuda dan lain 

sebagainya. Dan yang selanjutnya, yakni binatang yang tidak dapat 

memelihara dirinya sendiri dari binatang buas, seperti, kambing, anak sapi 

dan lain sebagainya. Binatang yang kuat yang dapat memelihara dirinya 

sendiri dari binatang buas lebih baik dibiarkan saja karena dapat memelihara 

dirinya sendiri, sedangkan binatang yang tidak dapat memelihara dirinya 
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sendiri dari binatang buas boleh di ambil untuk dimiliki misalnya disembelih 

atau dijual, dengan catatan jika pemiliknya datang barang tersebut harus 

dikembalikan sesuai dengan barang ataupun harga jual yang didapat.
120

 

Akan tetapi, dalam poin terakhir di atas ada perselisihan pendapat 

antara Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki dalam menghukumi kebolehan 

mengambil sapi atau tidak. Keduanya mengacu pada h{adith yang sama yakni 

h{adith yang diriwayatkan oleh Zayd bin Khalid al Juhani>, Rasulullah SAW 

bersabda: 

َ ِ    َ  اِ ٍ   نْ ِ  َ  نْ ِ  َ  نْ   َ لَ نْ ِ   اللَّ ُ  صَللَّى  اللَّ ِ  َ ُ   َ  َ َ  َ  َ ُ ً   َ  لَّ  َ  نْ ُ   اللَّ ُ  َ ِ  َ   انُْ
 َ  ءَ  فَِ  نْ  بَِِ    نْ َ  نْفِ نْ  ُ لَّ  َ ِ فَ صََ    كَِ ءَهَ    نْرِ نْ  ُ لَّ  َ َ  ً  َ ر ف نَْ    َ  َ   اللَُّ  َ ِ  َ  نْ  َ َ للَّ َ 
هَ   َ  َ   انَْ َ  ِ  فََ  الَّ ُ   اللَّ ِ  َ ُ   َ   َ   َ اُ    اَِ نْ ِ  فََ د هَ  َ   لَُّ   َ  ُ ذنْ  ِ َِ   َ  َ  نْ  اَ َ  هِ َ  فَِ نَّلَّ
ِ  ِ  فََ  الَّ ُ   اللَّ ِ  َ ُ   َ   َ   َ  َ  الِذ  نْ ِ  َ  نْ   َ لَ نْ ِ   اللَّ ُ  صَللَّى  اللَّ ِ  َ ُ   ُ  فَ َ ِ  َ   َ  َ   انِْ

َ َ  اُ   انَْرلَّ نْ  َ  لَّ  َ َ للَّ َ  ُ  ُ   انَْرلَّ  َ  نْ  َ  نْ  َ ِ َ  ؤُهَ  ِ ذَ ؤُهَ  مَعََ   َ لَََ  اَ َ  مَ   َ  َ  ُ لَّ  َ  نْ
 َ  لُّ َ   َ لنَْ  هَ  َ  لَّ 
 

Artinya: ‚Dari Zayd bin Khalid al Juhani> bahwa dia berkata, ‚Seseorang 
datang kepada Nabi sallallahu ‘alayhi wasallam dan menanyakan 
mengenai barang temuan.‛ Lalu beliau bersabda: ‚Kenalilah 
wadah dan  talinya, setelah itu umumkanlah kepada khalayak 
ramai, apabila pemiliknya datang maka berikanlah barang tersebut 
kepadanya.‛ Kemudian orang itu juga bertanya, ‚Wahai 
Rasulullah, bagaimana jika yang ditemukan adalah kambing?‛ 
Rasulullah sallallahu ‘alayhi wasallam menjawab: ‚Mungkin ia 
dapat menjadi milikmu atau milik saudaramu atau bahkan menjadi 
milik serigala.‛ Dia berkata, ‚Wahai Rasulullah, bagaimana jika 
yang ditemukan adalah unta?‛ Beliau menjawab: ‚Apa urusanmu 
dengan unta yang hilang? Ia telah membawa sepatu (punya kaki) 
dan wadah airnya sendiri. Ia dapat mendatangi mata air dan makan 
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dedaunan sampai ia bertemu pemiliknya‛.122
 

 Dari h{adi>th di atas dijelaskan bahwasannya luqat{ah secara garis 

besar adalah setiap harta yang sewaktu-waktu dapat hilang baik di negeri 

yang berpenduyduk padat maupun di negeri yang sepi. Dalam menentukan 

kriteria luqat{ah antara Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>liki mempunyai 

beberapa kriteria yang sama. Perbedaannya hanya terdapat dalam 

menghukumi kebolehan mengambil sapi atau tidak. 

Menurut Madhhab Sha>fi’i,> sapi itu seperti unta yakni binatang yang 

kuat yang dihukumi lebih baik dibiarkan saja karena dapat memelihara 

dirinya sendiri dari binatang buas. Sedangkan menurut Madhhab Ma>liki sapi 

seperti kambing yakni binatang yang tidak dapat memelihara dirinya sendiri 

dari binatang buas yang dihukumi boleh di ambil untuk dimiliki misalnya 

disembelih atau dijual, dengan catatan jika pemiliknya datang barang 

tersebut harus dikembalikan sesuai dengan barang ataupun harga jual yang 

didapat.
123

 

 

B. Analisis Sikap Penemu Luqat{ah Menurut Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab 

Ma>liki 

Berdasarkan asumsi tersebut Madhhab Sha>fi’i > menghukumi wajib 

mengambil luqat{ah karena memelihara harta saudaranya sesama Muslim. Jika 

seseorang menemukan barang atau harta di suatu tempat sedangkan sang 

pemiliknya tidak diketahui, barang itu lebih baik dipungut atau diambil, 
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apabila orang yang menemukan khawatir barang itu akan hilang atau 

ditemukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab.
124

 

Dalam menetapkan hukum Madhhab Sha>fi’i> menggunakan metode 

istinbat>} berupa al-Qur’an yang terdapat dalam surat al-Tawbah: 71 

ِ  تُ نَ ٱ َ  ِ  َ  تُ ٱ َ  لعۡ تُ عۡ لِ َ آ تُ   َ عۡ تُ تُ عۡ  لعۡ تُ عۡ   ٧١  َ عۡ ءٖ   َ عۡ

Artinya: ‚Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain‛. (QS 

al-Tawbah: 71).
125

 

 

Semua masalah sudah diatur dalam al-Qur’an, akan tetapi dalam 

melakukan istinba>t{ dari al-Qur’an tidak harus berkutat pada ayat-ayat saja. 

Menurut Sha>fi’i> al-Qur’an mencakup penjelasan tentang hal-hal yang masih 

bersifat umum maka tidak ada jalan lain kecuali harus melihat keterangan 

yang ada dalam sunnah.
126

 

Untuk memperkuat pendapatnya, Madhhab ini  juga berlandaskan 

sabda Rasulullah SAW dalam h}adi>th Abi> Hurayrah yang diriwayatkan oleh 

Muslim: 

َ ِ  نْ ِ  َ  نْ ِ  ِ    انْعَبنْ ُ  كَ  َ  مَ   انْعَبنْ ِ  َ  نْ ِ  ِ    اللَّ ُ  َ    
Artinya:  Allah akan senantiasa membantu seorang hamba, selama hamba 

itu membantu saudaranya.
127

 

 

Dari uraian di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa dalam 

penetapan hukum (istinba>t}) Madhhab Sha>fi’i> menggunakan metode istinba>t} 

berupa al-Qur’an sesuai dengan surat al-Tawbah; 71 yang diperkuat lagi 
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dengan h}adi>th Abi> Hurayrah yang diriwayatkan oleh Muslim, yang 

menjelaskan bahwa Allah SWT telah menyariatkan kepada seorang laki-laki 

maupun perempuan untuk saling tolong-menolong bagi sebagian yang lain. 

Sehingga Madhhab Sha>fi’i> menghukumi wajib mengambil luqat}ah karena 

membantu memelihara harta sesama Muslim.
128

 

Dalam kitab al-Umm karangan Ima>m Sha>fi’i>, beliau menjelaskan 

apabila seseorang mengambil luqat{ah hukumnya wajib, dan barang luqat{ah 

itu menjadi amanah di tangannya dan harus dia pelihara sampai diserahkan 

kepada pemiliknya. Luqat{ah wajib diumumkan selama satu tahun, selama 

masa penantian tersebut barang luqat{ah harus dijaga dengan baik, dan 

penemu barang harus mengenali barang luqat{ah dengan seksama dan detail 

dengan tujuan agar tidak tercampur dengan barang miliknya sendiri. Jika 

setelah satu tahun tidak ada orang yang mengakui ataupun yang mengambil 

dengan syarat menyebutkan ciri-cirinya serta wajib mendatangkan saksi, 

maka luqat{ah tersebut boleh dimakan, digunakan, ataupun dijual.
129

  

Sedangkan, Menurut Madhhab Ma>liki mengambil luqat}ah hukumnya 

makruh, karena dikhawatirkan kemungkinan terjadinya kelalaian dalam 

mengurusi ha-hal yang diharuskan seperti mengumumkan barang tersebut 

kepada khalayak, karena barang tersebut masih menjadi hak pemilik 

aslinya.
130

 Sedangkan Madhhab Ma>liki meng-istinba>t-{kan berdasarkan h}adi>th  

yang diriwayatkan oleh Ima>m Bayhaqi> dalam kitab al-Sunnah al-Kubra> 
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bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

  ا لَّ  ِ  َ رنْ ُ   انُْ  نْمِ ِ  َ  اَ ُ 

Artinya: Barang hilang milik orang Mukmin adalah nyala api neraka.
131

 

 

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam 

penetapan hukum (istinba>t}) Madhhab Ma>liki menggunakan metode istinba>t} 

berupa h}adi>th, yang berpendapat bahwa hukum mengambil luqat}ah makruh, 

karena barang hilang milik orang lain adalah nyala api neraka bagi kita dan 

juga dikhawatirkan kita lalai dalam menjaganya.
132

 

Dalam kitab al-Mudawwanah karangan Ima>m Ma>liki dijelaskan 

seseorang yang mengambil luqat{ah itu hukumnya makruh, karena perbuatan 

itu bisa menjerumuskan untuk memanfaatkan atau memakan barang yang 

haram. Di samping itu, apabila orang yang bersangkutan mengambil barang 

tersebut tidak berniat mengumumkan dan mengembalikan kepada pemiliknya 

apabila telah diketahui denga tujuan  ingin memiliki barang tersebut. Oleh 

sebab itu, memungut barang itu lebih banyak bahayanya daripada 

membiarkannya saja.
133

 

Semua ulama>’ telah sepakat bahwa luqat{ah wajib diumumkan selama 

satu tahun.
134

 Menurut Madhhab Ma>liki, jika setelah satu tahun tidak ada 

orang yang mengakui ataupun yang mengambil dengan syarat menyebutkan 
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ciri-cirinya, dan tidak perlu mendatangkan saksi bagi orang yang ingin 

mengambil barang tersebut dan luqat{ah boleh digunakan ataupun 

disedekahkan.
135

 

Bila ditarik kesimpulan antara pendapat Madhhab Sha>fi’i> dan 

Madhhab Ma>lik terdapat persamaan dan perbedaan. Dalam masalah agama 

terkait dengan hukum luqat{ah ke dua madhhab ini sama-sama menetapkan 

hukumnya, hanya saja status hukumnya yang berbeda. Madhhab Sha>fi’i> 

menghukumi mengambil luqat{ah wajib, sementara Madhhab Ma>lik 

menghukumi makruh.
136

 

Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab Ma>lik sama-sama menitik beratkan 

peduli kepada orang lain, selaras dengan ayat al-Qur’an surat al-Ma>idah: 2 

yang berarti: ‚dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran‛, serta sesuai dengan Maqa>s}idu al-Shari>’ah walaupun hasil 

ijtiha>d-nya berbeda. Sebagaimana diketahui Madhhab Sha>fi’i> mencetuskan 

hukum wajib dengan alasan bahwa antara sesama Muslim adalah saudara dan 

harus tolong-menolong, sedangkan Madhhab Ma>lik menghukumi makruh 

lebih karena tidak tega kepada orang yang kehilangan jika barang yang hilang 

ditemukan oleh orang yang tidak bertanggung jawab.
137 

Dalam hal ini Madhhab Ma>lik lebih berhati-hati dalam mengambil 

hukum karena kurun waktu hidup sang pencetus Madhhab yakni Ima>m Ma>lik 
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masih dekat dengan Nabi, karena masih menemui generasi ta>bi’i>n. Beliau 

lahir dan besar di Madinah, keturunan sahabat, dan banyak guru yang 

mempengaruhi keilmuannya terbukti beliau baru mengajar setelah mendapat 

pengakuan dari 70 ‘ulama>’ di Madinah.
138

 

C. Analisis Studi Kepemilikan Luqat{ah Menurut Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab 

Ma>liki 

Dalam h{adi>th yang diriwayatkan oleh Bukhari> dan Tirmidzi> dari 

Suwaid bin Ghaflah, Rasulullah SAW bersabda:  

 د    ، م    ف    صر      : ف    كع         ا   :     غفل            
 ث ث             ، فل  فعرف   .      رف  : ف      ل ،  ل    لله صلى  ا  ، ف    
  ابخ  ي    ا. بِ  ف           ص  ب     ء ف     ك ءه     ءه    فظ: ف   

   اترمذي
 

Artinya: Dari Suwaid bin Ghaflah berkata, aku bertemu dengan Aus bin 
Ka’ab, kemudian ia berkata, ‚Aku menemukan sebuah pundi-pundi 
berisi seratus dinar, lalu aku datang kepada Nabi SAW dan beliau 
berkata, ‚Umumkanlah barang itu selama satu tahun. Kemudian aku 
umumkan barang itu, tetapi tidak kudapatkan pemiliknya, lalu aku 
datang kepada Nabi tiga kali, maka beliau berkata ‚Jaga kantung 
dan tali pengikatnya. Jika datang pemiliknya, maka serahkanlah. 
Dan jika tidak datang, maka pakailah barng itu.‛139

 

 

H{adi>th di atas menjadi acuan Madhhab Shafi’i> dan Madhhab Ma>liki 

dalam menetapkan hukum tentang studi kepemilikan luqat{ah setelah masa 

satu tahun. Antara Madhhab Shafi’i> dan Madhhab Ma>liki mempunyai 

persamaan dalam menghukumi studi kepemilikan luqat{ah setelah masa satu 

tahun baik orang kaya maupun orang miskin, kedudukannya sama yakni 

                                                           
138

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1996), 
1903. 

139
 Ibid., 382. 



60 
 

membolehkan menggunakan atupun menjual  luqat{ah yang ditemukan setelah 

masa satu tahun dengan catatan, jika kemudian pemiliknya datang setelah 

satu tahun dan luqat{ah tersebut sudah digunakan maka orang yang 

menemukan tersebut wajib untuk mengganti rugi sesuai barang atau jumlah 

uang hasil penjualan yang sudah digunakan.
140

 

Menurut penulis, terjadinya perbedaan pendapat dalam menentukan 

hukum Islam di samping disebabkan oleh faktor yang bersifat manusiawi 

juga oleh faktor lain karena adanya segi-segi khusus yang berkaitan dengan 

agama. Faktor ini mengalami perkembangan sepanjang pertumbuhan hukum 

pada generasi berikutnya. Makin lama semakin berkembang sepanjang 

perkembangan sejarah Islam, sehingga menimbulkan pertentangan keras, 

utamanya dikalangan orang awam. Tetapi pada masa kemajuan pengetahuan 

dan teknologi sekarang ini, masalah khila>fiya>h tidak terlalu dipermasalahkan 

lagi apabila ikhtila>f ini dalam masalah furu’iya>h yang terjadi karena 

perbedaan dalam berijtiha>d.
141

 

Kedua Ima>m pendiri Madhhab ini tentunya telah mencurahkan tenaga 

dan pemikiran mereka dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang 

memerlukan penjelasan, dalam hal ini adalah masalah hukum mengambil 

luqat{ah , walaupun pada akhirnya mereka menemukan hasil yang berbeda 

satu sama lainnya karena masing-masing beramal dengan hasil yang mereka 

yakini.
142
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dalam menentukan kriteria luqat{ah antara Madhhab Sha>fi’i> dan Madhhab 

Ma>liki mempunyai beberapa kriteria yang sama. Perbedaannya hanya 

terdapat dalam menghukumi kebolehan mengambil sapi atau tidak. 

Menurut Madhhab Sha>fi’i,> sapi itu seperti unta yakni binatang yang kuat 

yang dihukumi lebih baik dibiarkan saja karena dapat memelihara dirinya 

sendiri dari binatang buas. Sedangkan menurut Madhhab Ma>liki sapi 

seperti kambing yakni binatang yang tidak dapat memelihara dirinya 

sendiri dari binatang buas yang dihukumi boleh di ambil untuk dimiliki 

misalnya disembelih atau dijual, dengan catatan jika pemiliknya datang 

barang tersebut harus dikembalikan sesuai dengan barang ataupun harga 

jual yang didapat 

2. Madhhab Sha>fi’i> menghukumi mengambil luqat{ah wajib, dan barang 

luqat{ah itu menjadi amanah di tangannya dan harus dia pelihara sampai 

diserahkan kepada pemiliknya. Luqat{ah wajib diumumkan selama satu 

tahun, selama masa penantian tersebut barang luqat{ah harus dijaga 

dengan baik, dan penemu barang harus mengenali barang luqat{ah dengan 

seksama dan detail dengan tujuan agar tidak tercampur dengan barang 

miliknya sendiri. Jika setelah satu tahun tidak ada orang yang mengakui 

ataupun yang mengambil dengan syarat menyebutkan ciri-cirinya serta 
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wajib mendatangkan saksi, maka luqat{ah tersebut boleh dimakan, 

digunakan, ataupun dijual. Sementara Madhhab Ma>lik menghukumi 

makruh, jika setelah satu tahun tidak ada orang yang mengakui ataupun 

yang mengambil dengan syarat menyebutkan ciri-cirinya, dan tidak perlu 

mendatangkan saksi bagi orang yang ingin mengambil barang tersebut 

dan luqat{ah boleh digunakan ataupun disedekahkan. 

3. Madhhab Shafi’i> dan Madhhab Ma>liki mempunyai persamaan dalam 

menghukumi studi kepemilikan luqat{ah setelah masa satu tahun baik 

orang kaya maupun orang miskin, kedudukannya sama yakni 

membolehkan menggunakan atupun menjual  luqat{ah yang ditemukan 

setelah masa satu tahun dengan catatan, jika kemudian pemiliknya datang 

setelah satu tahun dan luqat{ah tersebut sudah digunakan maka orang yang 

menemukan tersebut wajib untuk mengganti rugi sesuai barang atau 

jumlah uang hasil penjualan yang sudah digunakan. 

B. Saran 

Kita harus bisa bersifat obyektif dalam segala hal, termasuk dalam 

hukum tertentu yang terkait dengan fiqih. Karena masalah fiqih sangat 

identik dengan pendapat Ima>m Madhhab. Oleh karena itu pilih dan yakini 

salah satu dari Ima>m tersebut. Ikuti pendapat salah satu dari mereka yang 

mengarah kepada kemaslahatan dan kemudahan tetapi tidak melanggar 

aturan shari’at. Jika ada perbedaan pendapata, maka kembalikanlah kepada 

al-Qur’an dan al-Hadith yang merupakan sumber utama bagi seluruh umat 

Islam. 
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